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ABSTRAK 

Reza Alya Metapia, 2026. Analisis Transparansi dan Kesesuaian Laporan Keuangan 

Dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki Pada BAZNAS Kota Parepare. 

(dibimbing oleh Andi Ayu Frihatni) 

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transparansi laporan keuangan, 

kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109, serta peran keduanya dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam perspektif 

akuntansi syariah. Transparansi dan kesesuaian laporan keuangan merupakan aspek 

penting dalam pengelolaan dana zakat karena berkaitan dengan prinsip amanah, 

akuntabilitas, dan keterbukaan informasi kepada masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri atas Ketua, Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, Wakil Ketua III, 

Bendahara, Staf Operator, serta beberapa muzakki BAZNAS Kota Parepare. Analisis 

data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah 

menerapkan prinsip transparansi melalui publikasi kegiatan penghimpunan dan 

penyaluran zakat di media sosial, penggunaan aplikasi SIMBA dalam pengelolaan 

keuangan, serta pelaksanaan audit laporan keuangan secara rutin. Selain itu, 

penyusunan laporan keuangan telah dilakukan sesuai dengan PSAK 109 melalui 

pencatatan transaksi yang sistematis dan didukung bukti transaksi yang memadai. 

Transparansi dan kesesuaian laporan keuangan tersebut memberikan pengaruh 

positif terhadap kepercayaan muzakki karena menunjukkan bahwa dana zakat 

dikelola secara amanah, profesional, dan dapat dipertanggungjawabkan. Namun, 

keterbukaan informasi masih belum optimal karena laporan keuangan secara lengkap 

belum dipublikasikan melalui website resmi sehingga akses masyarakat terhadap 

informasi keuangan masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

publikasi laporan keuangan secara terbuka agar transparansi, akuntabilitas, dan 

kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare dapat semakin meningkat. 

 

Kata Kunci: Transparansi, Kesesuaian Laporan Keuangan, Kepercayaan Muzakki 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ̕ ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يـْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وـْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa :  كَيـْفَ

 ḥaula :  حوَـْلَ

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َ/ ا ۔َ  fathah dan alif atau Ā a dan garis di atas 
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ya 

ي٘ ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas  ـُو٘ 

Contoh: 

 māta:  مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla:  قـِيـْلَ

 yamūtu:  يَمـُوـْتـُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ضَةـُ الخَنـَّةـِرَوـْ    :rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضـِاَةـِال٘مدَـِيـْنةـُ اَ    :al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حـِكـْمَة

e. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّـ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā:   رَبـَّنَا

 Najjainā:   نَخـَّيـْنَا

 al-haqq:   الَ٘حقَـّـُ

 al-hajj:   الَ٘حَخـّـُ

 nuʻʻima:    نـُعـّمََ

 ʻaduwwun:   عدَـُوـٌّ

Jika huruf  bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh hurufى 

kasrah ( ِيـّ  ۔۔ـ  ), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby):  عرََبـِيـٌّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly):    علَـِيـٌّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَمـْسـُ

لَةـُزَ ل٘ززَّ لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَسَ٘فَةـُا  : al-falsafah 

ل٘بـِلآدـُا   : al-bilādu 



 
 

xxi 

 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕ ), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

نَ تَأمـُرـُوـْ  : ta‟murūna 

ءـُ النـَّ وـْ   : al-nau‟ 

ءٌ شيَـْ   : syai‟un 

مـِرـْتـُٲ   : Umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah  (  اللـّه)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 
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 billah بـِاللـّهـِ Dīnullah دـِيـْنـُاللـّهـِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للـّهـِهـُمـْفـِيرَحـْمَةـِا  Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  =   subḥānahū wa ta„āla 

 saw.  =   ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

 a.s.  =   „alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

  دو   كا  = دو

 صاى  عا ه و ا  = صهعى

 طبعة = ط

 بدو ناشل = دن

إاىآخله/إاىآخلها =  اخ  

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berskala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagai
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, pengelolaan zakat di Indonesia mengalami 

perkembangan yang signifikan seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya lembaga zakat formal yang profesional dan akuntabel. Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga resmi negara memiliki peran strategis 

dalam menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah 

secara terorganisir. Seiring meningkatnya literasi keuangan umat dan perkembangan 

teknologi informasi, muzakki tidak lagi hanya menunaikan kewajiban zakat, tetapi 

juga menuntut keterbukaan informasi terkait pengelolaan dana yang mereka 

amanahkan. Oleh karena itu, transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan menjadi 

aspek penting yang menentukan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat.1 

Dalam perspektif akuntansi syariah, pengelolaan dana zakat yang 

dipercayakan kepada lembaga amil harus dilaksanakan berdasarkan prinsip amanah, 

transparansi, akuntabilitas, dan keadilan. Dana zakat yang dihimpun dari masyarakat 

merupakan titipan yang wajib dikelola secara bertanggung jawab serta dilaporkan 

secara terbuka kepada para muzakki dan pemangku kepentingan lainnya. Penerapan 

prinsip-prinsip tersebut menjadi bagian penting dalam mewujudkan tata kelola 

lembaga zakat yang baik (good governance), sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. Oleh karena itu, 

penyusunan laporan keuangan yang transparan dan sesuai dengan standar yang 

berlaku menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban lembaga dalam mengelola 

dana zakat, infak, dan sedekah. 

Tuntutan transparansi tersebut diperkuat oleh regulasi dan pedoman resmi 

yang mewajibkan BAZNAS untuk menyusun laporan keuangan secara periodik dan 

dapat diakses oleh publik. Laporan keuangan tidak lagi berfungsi semata sebagai 

                                                             
1
 Keputusan Presiden No. 8, “Badan Amil Zakat Nasional,” Badan Amil Zakat Nasional 6, no. 

1 (2022): 11. 
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dokumen administratif, tetapi juga sebagai sarana komunikasi antara lembaga dan 

muzakki dalam menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip syariah serta efektivitas 

pengelolaan dana zakat. Dokumen nasional dan pedoman pelaporan yang diterbitkan 

BAZNAS menegaskan bahwa transparansi  merupakan bagian dari tata kelola 

kelembagaan yang harus dijalankan secara konsisten di seluruh tingkat organisasi, 

termasuk BAZNAS daerah.2 

Dalam konteks lokal, gambaran awal pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah di BAZNAS Kota Parepare dapat dilihat dari laporan keuangan periode 

2023–2024. Data keuangan ini penting untuk ditampilkan sebagai dasar empiris awal 

yang menunjukkan bagaimana praktik penerimaan, penyaluran, dan saldo dana 

dikelola oleh lembaga, sekaligus menjadi titik awal untuk menilai aspek transparansi 

dan kesesuaian laporan keuangan yang disajikan. 

Tabel 1.1 Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 

NO URAIAN 
TAHUN 2023 

(RP) 

TAHUN 2024 

(RP) 

 1 Saldo Awal 419.438.266 500.398.398 
 

2 Penerimaan Dana Zakat  1.192.641.050 1.189.683.878 
 

3 
Penerimaan dana Zakat Setelah 

Bagian Amin 1.043.560.919 1.040.973.393  

4 Penyaluran Dana Zakat 962.600.787 724.728.303 
 

5 Surplus (Defisit) Dana Zakat 80.960.132 316.245.090 
 

6 Saldo Akhir Dana Zakat 500.398.398 816.643.488 
 

7 Saldo Awal 61.967.651 77.808.370 
 

8 Penerimaan Dana Infak dan Sedekah  351.998.399 151.414.300 
 

9 
Penerimaan Dana Infak dan Sedekah 

Setelah Bagian Amil Zakat 324.948.719 121.131.440  

                                                             
2
 Nabilah Asbah Nim., “Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan 

Kualitas Laporan Keuangan Baznas Kota Parepare” 2, No. 4 (2023): 31–41. 
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10 
Surplus (Defisit) Dana Infak dan 

Sedekah 15.840.719 (55.616.560)  

11 Penyaluran Dana Infak dan Sedekah 309.108.000 176.748.000 
 

12 
Saldo Akhir Dana Infak dan 

Sedekah 77.808.370 22.191.810  

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kota Perepare Tahun 2023-2024 

Berdasarkan data pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah BAZNAS Kota 

Parepare, terlihat adanya perbedaan nilai penerimaan, penyaluran, dan saldo akhir 

dana antara tahun 2023 dan 2024. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor dalam pengelolaan dana, seperti perubahan jumlah muzakki, variasi tingkat 

penghimpunan dana, perbedaan kebijakan penyaluran, maupun kondisi operasional 

lembaga pada masing-masing periode. Namun, perbedaan nilai tersebut tidak cukup 

hanya disajikan dalam bentuk angka, melainkan perlu disertai penjelasan yang jelas 

dan terbuka agar dapat dipahami oleh para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

penyajian laporan keuangan yang transparan dan sesuai dengan standar akuntansi 

syariah menjadi penting untuk menilai bagaimana lembaga menyampaikan informasi 

keuangan secara akuntabel serta bagaimana informasi tersebut berkontribusi dalam 

membangun kepercayaan muzakki. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transparansi dan kualitas 

laporan keuangan memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kepercayaan 

muzakki. Noorfadilah Haris  yang menganalisis sistem informasi akuntansi dana 

zakat pada BAZNAS Kota Parepare dan menemukan bahwa pengelolaan serta 

pelaporan keuangan masih menghadapi keterbatasan pemanfaatan teknologi dan 

sumber daya manusia, sehingga transparansi dan aksesibilitas laporan keuangan 

belum optimal.3 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mughaffir Yunus, 

Syahirun Alam, dan Muhammad Al-Mugtadir menunjukkan bahwa pengembangan 

aplikasi pengolahan data dan layanan informasi pada BAZNAS Kota Parepare 

                                                             
3
 Noorfadilah Haris, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dana Zakat Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) Kota Parepare” 2, no. 4 (2023): 31–41. 
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mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat penyusunan laporan, 

serta memperluas akses informasi bagi masyarakat, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan transparansi lembaga zakat.4 Sementara itu, 

penelitian A. Wandasari yang mengkaji manajemen keuangan syariah pada 

BAZNAS Kota Parepare menyimpulkan bahwa meskipun pengelolaan dana zakat 

telah mengacu pada prinsip-prinsip syariah, masih terdapat kelemahan dalam aspek 

transparansi dan pelaporan keuangan yang berpotensi memengaruhi tingkat 

kepercayaan masyarakat.5 Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

transparansi, pemanfaatan sistem informasi, dan kesesuaian pengelolaan keuangan 

dengan prinsip syariah merupakan isu penting dalam pengelolaan zakat di tingkat 

daerah, namun kajian yang secara khusus mengaitkan transparansi dan kesesuaian 

laporan keuangan dengan kepercayaan muzakki melalui pendekatan kualitatif di 

BAZNAS Kota Parepare masih terbatas, sehingga membuka ruang bagi penelitian 

ini untuk dilakukan. 

Meskipun demikian, praktik pelaporan keuangan di tingkat daerah masih 

menghadapi berbagai kendala. Beberapa penelitian lokal menunjukkan bahwa proses 

penyusunan laporan keuangan di BAZNAS masih dilakukan secara kombinasi antara 

sistem manual dan digital, serta bergantung pada kapasitas sumber daya manusia 

yang tersedia. Zainnury  mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi dana 

zakat di BAZNAS Kota Parepare masih memerlukan pengembangan agar laporan 

keuangan dapat disajikan secara lebih tepat waktu, akurat, dan mudah 

diakses oleh publik.6 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa 

sebagian besar studi menitikberatkan pada pengaruh transparansi atau akuntabilitas 

                                                             
4
 Mughaffir Yunus, Syahirun Alam, and Muhammad Al-Mugtadir, “Aplikasi Pengolahan 

Data Dan Layanan Pada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Parepare,” Jurnal Sintaks 

Logika 1, no. 3 (2021): 159–65, https://doi.org/10.31850/jsilog.v1i3.1101. 
5
 A Wandasari, “Analisis Manajemen Keuangan Syariah Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Parepare,” Skripsi 1, no. 1 (2023). 
6
 Zainnury Madhani, “Analisis Penerapan Psak No. 109 Terhadap Kepercayaan Publik Dan 

Transparansi Dalam Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional” 2, no. 109 (2020): 1–9. 
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secara kuantitatif terhadap kepercayaan muzakki. Namun, kajian yang menggali 

secara mendalam bagaimana praktik transparansi dan kesesuaian laporan keuangan 

dijalankan dalam konteks lokal serta bagaimana persepsi muzakki terbentuk melalui 

proses tersebut masih terbatas. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji 

BAZNAS Kota Parepare dengan pendekatan kualitatif juga relatif sedikit, sehingga 

pemahaman kontekstual mengenai praktik pelaporan keuangan di tingkat kota belum 

tergali secara optimal. 

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji 

secara mendalam bagaimana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan dalam 

praktik pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare, serta bagaimana hal 

tersebut berkontribusi dalam membentuk kepercayaan muzakki. Dengan 

memanfaatkan data keuangan, dokumen internal, dan perspektif para pihak terkait, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai praktik pengelolaan zakat di tingkat lokal sekaligus menjadi dasar 

rekomendasi perbaikan tata kelola yang lebih akuntabel dan dipercaya masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana transparansi dalam meningkatakan muzakki? 

2. Bagaiamana kesesuaian laporan keuangan dalam meningkatkan muzakki? 

3. Bagaiamana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki dikaitkan dengan prinsip 

akuntansi syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis bagaimana transparansi laporan keuangan BAZNAS Kota 

Parepare dapat meningkatkan kepercayaan muzakki. 
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2. Untuk menganalisis bagaimana kesesuaian laporan keuangan BAZNAS Kota 

Parepare dengan standar akuntansi syariah (PSAK 109) dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki 

3. Untuk menganalisis pengaruh transparansi dan kesesuaian laporan keuangan 

secara simultan dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS 

Kota Parepare dengan mengaitkannya pada prinsip akuntansi syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian ilmiah dalam bidang 

akuntansi syariah dan manajemen zakat, khususnya yang berfokus pada 

hubungan antara transparansi, kesesuaian laporan keuangan dengan prinsip 

akuntansi syariah, serta tingkat kepercayaan muzakki terhadap lembaga amil 

zakat. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana praktik transparansi dan 

kesesuaian laporan keuangan dijalankan di lapangan serta bagaimana hal 

tersebut memengaruhi persepsi muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BAZNAS Kota Parepare 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

bagaimana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan diterapkan serta 

dampaknya terhadap kepercayaan muzakki. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi BAZNAS Kota Parepare dalam menilai 

efektivitas penerapan transparansi dan kepatuhan terhadap standar 

akuntansi syariah, serta sebagai dasar dalam memperbaiki strategi 

pelaporan dan pengelolaan dana zakat agar lebih akuntabel dan dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

b. Bagi Pemerintah Daerah Kota Parepare 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan pengawasan dan 
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pembinaan terhadap lembaga pengelola zakat. Dengan memahami faktor-

faktor yang memengaruhi transparansi dan kesesuaian laporan keuangan, 

pemerintah daerah dapat merumuskan langkah strategis untuk 

memperkuat tata kelola lembaga zakat, sehingga pengelolaan dana zakat 

lebih efisien, transparan, dan sesuai prinsip syariah. 

c. Bagi Muzakki (Pemberi Zakat) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik bagi muzakki mengenai pentingnya transparansi dan kesesuaian 

laporan keuangan dalam memastikan dana zakat dikelola secara amanah. 

Dengan meningkatnya pemahaman dan kepercayaan, diharapkan 

partisipasi muzakki dalam menyalurkan zakat melalui BAZNAS akan 

semakin meningkat, sehingga dampak sosial dan ekonomi zakat dapat 

lebih dirasakan oleh masyarakat. 

d. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi akademisi dan 

peneliti yang tertarik mengkaji isu-isu transparansi, akuntabilitas, dan 

kepercayaan publik dalam konteks lembaga keuangan syariah. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan bagi studi sejenis yang 

dilakukan di lembaga zakat lain di Indonesia, serta memberikan dasar 

empiris bagi pengembangan model penelitian kualitatif di bidang 

akuntansi syariah
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ruslan berjudul 

“Pengaruh Transparansi terhadap Akuntabilitas dan Kepercayaan Muzakki 

pada Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah” menggunakan metode 

kuantitatif dengan responden dari lembaga amil zakat di Makassar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan ZIS yang diukur 

melalui keterbukaan laporan keuangan, publikasi program penyaluran, serta 

pelaksanaan audit eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas lembaga serta kepercayaan muzakki.
7
  

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan dan 

keterbukaan informasi memiliki pengaruh terhadap meningkatnya 

kepercayaan muzakki. Dalam penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare 

juga ditemukan bahwa publikasi kegiatan melalui media sosial, penggunaan 

aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit rutin membantu meningkatkan 

keyakinan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat.  

 Perbedaannya, penelitian Andi Ruslan berfokus pada pengaruh 

transparansi terhadap akuntabilitas dan kepercayaan muzakki secara umum 

dengan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan metode kualitatif dan mengkaji transparansi laporan keuangan 

serta kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam 

perspektif akuntansi syaria

                                                             
7
 Andi Ruslan, “Pengaruh Transparansi Terhadap Akuntabilitas Dan Kepercayaan Muzakki 

Pada Pengelolaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban 1, no. 1 

(2022): 164–80. 
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2. Penelitian Rozi Andrini berjudul “Analisis Transparansi dan Akuntabilitas 

Laporan Keuangan ZIS pada BAZNAS Kabupaten Kampar Berdasarkan 

PSAK No. 109” merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengkaji 

penerapan PSAK 109 dalam penyusunan laporan keuangan ZIS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun sesuai PSAK 

109 mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas karena alur 

penerimaan dan penyaluran dana ZIS disajikan secara jelas dan sistematis.
8
  

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak 

pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 dalam 

penyusunan laporan keuangan mendukung terwujudnya transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan dana zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS 

Kota Parepare menunjukkan bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan 

PSAK 109 melalui penggunaan bukti transaksi, pencatatan yang sistematis, 

penggunaan aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal 

secara rutin. Penerapan tersebut menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

tertib dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga memberikan keyakinan 

kepada muzakki bahwa dana zakat dikelola secara amanah dan profesional.  

 Perbedaannya, penelitian Rozi Andrini berfokus pada analisis 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan berdasarkan penerapan 

PSAK 109 pada BAZNAS Kabupaten Kampar. Sementara itu, penelitian 

penulis tidak hanya mengkaji kesesuaian laporan keuangan berdasarkan 

PSAK 109, tetapi juga menganalisis transparansi laporan keuangan dan 

pengaruh kesesuaian laporan keuangan terhadap peningkatan kepercayaan 

muzakki dalam perspektif akuntansi syariah pada BAZNAS Kota Parepare. 

                                                             
8
 Rozi Andrini, “Zakat Merupakan Kewajiban Dan Ibadah Maliyah (Materi) Dalam Islam. 

Ibadah Ini Menjadi Sarana Untuk Membersihkan Jiwa, Mengembangkankualitas Iman Dan 

Memberkahkanharta Yang Dimiliki.(Nopiardo, 2016)Selain Itu, Zakat Juga Menjadi Modal Utama 

Dalam Pembangun,” Jurnal Akuntansi Kompetif 6(1), no. 109 (2023): 115–26. 
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3. Penelitian Iswandi berjudul “Transisi dari PSAK 109 

ke PSAK 409: Implikasi Standar Akuntansi Syariah terhadap Transparansi 

Pengelolaan Zakat” membahas perubahan substansial antara PSAK 109 dan 

PSAK 409 serta dampaknya terhadap transparansi pengelolaan zakat. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa PSAK 409 memberikan pengaturan yang 

lebih rinci dalam aspek pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan dana ZIS 

sehingga laporan keuangan menjadi lebih informatif dan mudah dipahami 

oleh muzakki.
9
  

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi 

syariah berperan penting dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare 

menunjukkan bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan PSAK 109 

melalui penggunaan bukti transaksi, pencatatan yang sistematis, pemanfaatan 

aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit secara rutin. Penerapan tersebut 

membantu menghasilkan laporan keuangan yang lebih tertata dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga meningkatkan kepercayaan muzakki 

terhadap pengelolaan dana zakat oleh BAZNAS Kota Parepare.  

 Perbedaannya, penelitian Iswandi berfokus pada kajian normatif dan 

konseptual mengenai perubahan standar akuntansi syariah dari PSAK 109 ke 

PSAK 409 serta implikasinya terhadap transparansi pengelolaan zakat. 

Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada kondisi empiris di lapangan 

dengan menganalisis bagaimana transparansi laporan keuangan dan 

kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 diterapkan serta 

bagaimana penerapannya berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan 

muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam perspektif akuntansi syariah. 

                                                             
9
 Andi Iswandi, “Transisi Dari PSAK 109 Ke PSAK 409: Implikasi Standar Akuntansi 

Syariah Terhadap Transparansi Pengelolaan Zakat,” Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan Dan 

Ekonomi Syariah 16, no. 02 (2024): 181–91, https://doi.org/10.59833/hsganf37. 
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4. Penelitian Alfindo Ramadan, Yetri Martika, dan 

Yulistia Devi berjudul “Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan, 

Akuntabilitas, dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Muzakki 

Membayar Zakat” menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan yang diwujudkan melalui 

publikasi laporan sesuai standar akuntansi merupakan faktor dominan dalam 

meningkatkan kepercayaan dan keputusan muzakki dalam menyalurkan 

zakat.
10

  

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan 

berperan penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap lembaga 

pengelola zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare 

menunjukkan bahwa transparansi diwujudkan melalui publikasi kegiatan 

penghimpunan dan penyaluran zakat melalui media sosial, penggunaan 

aplikasi SIMBA dalam pengelolaan keuangan, serta pelaksanaan audit internal 

dan eksternal secara rutin. Selain itu, hasil wawancara dengan muzakki 

menunjukkan bahwa keterbukaan informasi mengenai pengelolaan dan 

penyaluran dana zakat memberikan keyakinan bahwa dana yang mereka 

salurkan dikelola secara amanah dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga 

meningkatkan kepercayaan mereka terhadap BAZNAS Kota Parepare.  

 Perbedaannya, penelitian Alfindo Ramadan, Yetri Martika, dan Yulistia 

Devi berfokus pada pengaruh transparansi laporan keuangan, akuntabilitas, 

dan kualitas pelayanan terhadap keputusan muzakki membayar zakat dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Sementara itu, penelitian penulis 

menggunakan metode kualitatif dan berfokus pada analisis transparansi 

laporan keuangan, kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109, serta 

                                                             
10

 Alfindo Ramadan et al., “Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan, Akuntabilitas Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Muzakki Membayar Zakat (Studi Pada Baznas Provinsi 

Lampung),” Jurnal Akuntansi Dan Audit Syariah (JAAiS) 5, no. 1 (2024): 33–50, 

https://doi.org/10.28918/jaais.v5i1.7583. 
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perannya dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota 

Parepare dalam perspektif akuntansi syariah. 

5. Penelitian Nurhafizah dan Siti Asiam berjudul 

“Pengaruh Manajemen Zakat dan Transparansi Laporan Keuangan 

terhadap Kepercayaan Muzakki pada BAZNAS Kabupaten Bengkalis” 

menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan muzakki. Transparansi tersebut tercermin dari 

keterbukaan informasi penerimaan dan penyaluran dana zakat serta 

kemudahan akses laporan keuangan bagi masyarakat.
11

  

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap 

lembaga pengelola zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare 

menunjukkan bahwa transparansi diwujudkan melalui penyampaian 

informasi mengenai penghimpunan dan penyaluran dana zakat melalui media 

sosial, penggunaan aplikasi SIMBA dalam pengelolaan keuangan, serta 

pelaksanaan audit laporan keuangan secara rutin. Selain itu, hasil wawancara 

dengan muzakki menunjukkan bahwa keterbukaan informasi mengenai 

kegiatan dan penyaluran dana zakat memberikan keyakinan bahwa dana yang 

disalurkan dikelola secara amanah dan tepat sasaran sehingga meningkatkan 

kepercayaan mereka terhadap BAZNAS Kota Parepare.  

 Perbedaannya, penelitian Nurhafizah dan Siti Asiam berfokus pada 

pengaruh manajemen zakat dan transparansi laporan keuangan terhadap 

kepercayaan muzakki secara umum. Sementara itu, penelitian penulis lebih 

berfokus pada analisis transparansi laporan keuangan dan kesesuaian laporan 

keuangan berdasarkan PSAK 109 serta perannya dalam meningkatkan 
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 Siti Asiam, “Pengaruh Manajemen Zakat Dan Transparansi Laporan Keuangan Terhadap 

Kepercayaan Muzakki Pada Baznas Kabupaten Bengkalis,” 2021. 
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kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam perspektif 

akuntansi syariah. 

6. Penelitian Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, dan 

Marissa Putriana berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 

Pelaporan Keuangan terhadap Kepercayaan Muzakki” menunjukkan 

bahwa keterbukaan dan kejelasan laporan keuangan dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat.
12

  

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. Hasil penelitian penulis di 

BAZNAS Kota Parepare menunjukkan bahwa transparansi dilakukan 

melalui publikasi kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana zakat 

melalui media sosial, penggunaan aplikasi SIMBA dalam pengelolaan 

keuangan, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal secara rutin. Selain 

itu, laporan keuangan disusun berdasarkan PSAK 109 melalui pencatatan 

yang sistematis dan didukung oleh bukti transaksi yang lengkap. Hasil 

wawancara dengan muzakki juga menunjukkan bahwa keterbukaan 

informasi dan pengelolaan dana yang dapat dipertanggungjawabkan 

memberikan keyakinan bahwa dana zakat dikelola secara amanah sehingga 

meningkatkan kepercayaan mereka terhadap BAZNAS Kota Parepare.  

 penelitian Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, dan Marissa Putriana 

berfokus pada pengaruh akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan 

terhadap kepercayaan muzakki secara umum. Sementara itu, penelitian 

penulis lebih berfokus pada analisis transparansi laporan keuangan dan 

kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 serta perannya dalam 
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 Marissa Putriana Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, “Pengaruh Akuntabilitas Dan 

Transparansi Pelaporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pengelolaan, 

Filantropi Badan Amil Zakat Bmh Kota Jambi),” 2017, 1–25. 
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meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam 

perspektif akuntansi syariah. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Transparansi 

Transparansi merupakan salah satu prinsip penting dalam pengelolaan 

organisasi publik maupun lembaga sosial yang berkaitan dengan keterbukaan 

informasi kepada masyarakat. Teori transparansi sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Mardiasmo menyatakan bahwa transparansi adalah 

keterbukaan organisasi dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan 

aktivitas pengelolaan sumber daya kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi tersebut.
13

 Transparansi memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk mengetahui dan memperoleh informasi yang jelas, akurat, 

serta dapat dipertanggungjawabkan mengenai pengelolaan kegiatan dan 

keuangan organisasi. Melalui keterbukaan informasi tersebut, masyarakat 

dapat memahami bagaimana suatu lembaga menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 

Transparansi juga berkaitan dengan kemudahan akses terhadap 

informasi yang disampaikan oleh suatu lembaga. Informasi yang disajikan 

secara terbuka memungkinkan masyarakat atau pemangku kepentingan untuk 

mengetahui berbagai kebijakan, kegiatan, serta penggunaan dana yang 

dilakukan oleh organisasi. Dengan adanya keterbukaan informasi tersebut, 

masyarakat dapat melakukan pengawasan terhadap kinerja organisasi 

sehingga tercipta hubungan yang lebih terbuka antara lembaga dan pihak yang 

berkepentingan terhadap kegiatan organisasi tersebut. 

Dalam konteks pengelolaan keuangan, transparansi menjadi salah satu 

aspek penting dalam memastikan bahwa setiap penggunaan dana dapat 

dipertanggungjawabkan secara jelas. Laporan keuangan yang disusun secara 
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transparan akan memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan suatu 

lembaga, termasuk sumber penerimaan dana serta bagaimana dana tersebut 

digunakan. Oleh karena itu, transparansi dalam laporan keuangan sangat 

diperlukan untuk menunjukkan bahwa pengelolaan dana dilakukan secara 

jujur, profesional, dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Penerapan transparansi juga menjadi bagian penting dalam 

mewujudkan tata kelola organisasi yang baik atau good governance. Melalui 

transparansi, lembaga dapat menunjukkan komitmennya dalam menjalankan 

pengelolaan sumber daya secara terbuka dan bertanggung jawab kepada 

masyarakat. Dalam lembaga pengelola zakat, transparansi memiliki peranan 

yang sangat penting karena lembaga tersebut mengelola dana umat yang harus 

dipertanggungjawabkan secara jelas kepada para muzakki dan masyarakat. 

Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan yang terbuka dan mudah diakses 

menjadi salah satu upaya untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pengelola zakat. 

Pentingnya transparansi dalam laporan keuangan juga didukung oleh 

hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Zahra, Ulya, Hermawan, dan Prawira menunjukkan bahwa 

transparansi laporan keuangan memiliki pengaruh penting terhadap tingkat 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap suatu organisasi. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa keterbukaan informasi keuangan 

memungkinkan masyarakat memperoleh informasi yang jelas mengenai 

kondisi dan pengelolaan keuangan organisasi sehingga dapat mengurangi 

kesenjangan informasi antara pengelola dan pihak yang berkepentingan.
14

 

Dengan demikian, transparansi laporan keuangan menjadi faktor penting 
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 Ade Ulya et al., “Literatur Review : Transparansi Dalam Laporan Keuangan Dan 
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dalam meningkatkan akuntabilitas lembaga serta membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap organisasi yang mengelola sumber daya publik. 

2. Transparansi dalam Pengelolaan Zakat 

Transparansi merupakan prinsip penting dalam tata kelola keuangan 

lembaga publik dan nirlaba, terutama lembaga pengelola zakat yang 

bertanggung jawab atas amanah umat Muslim. Secara umum, transparansi 

dalam konteks zakat mencakup keterbukaan dalam penyediaan informasi 

mengenai aktivitas operasional dan laporan keuangan lembaga sehingga 

publik dapat mengakses dan memverifikasi data tersebut sesuai kebutuhan. 

Penelitian Indrarini menemukan bahwa masih terdapat sebagian muzaki yang 

merasakan kurangnya transparansi dan akuntabilitas di Unit Pengumpul 

Zakat, yang berdampak pada persepsi mereka terhadap kredibilitas lembaga 

zakat tersebut, terutama dalam hal keterbukaan laporan keuangan dan 

pertanggungjawaban publik.
15

  

Selanjutnya, konsep transparansi tidak hanya berkaitan dengan 

penyediaan laporan keuangan secara formal, tetapi juga berkaitan dengan 

perbandingan praktik keterbukaan informasi di berbagai lembaga zakat. Studi 

perbandingan yang dilakukan Lilianita dan Muhlisin menunjukkan variasi 

praktik transparansi dan akuntabilitas pada lembaga zakat di wilayah Bogor, 

yang mencerminkan bahwa keterbukaan informasi tidak hanya dipengaruhi 

kebijakan formal lembaga, tetapi juga oleh komitmen internal dan mekanisme 

publikasi informasi secara konsisten.
16

 

Lebih lanjut, dimensi transparansi juga mencakup publikasi informasi 

laporan keuangan melalui media yang mudah diakses oleh masyarakat luas. 
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Penelitian oleh Rosadi menunjukkan bahwa keterbukaan informasi melalui 

publikasi online laporan keuangan Unit Pengumpulan Zakat memberikan 

dampak positif terhadap persepsi publik terhadap transparansi. Masyarakat 

yang dapat mengakses data keuangan secara terbuka melalui media digital 

cenderung memiliki persepsi yang lebih baik terhadap keterbukaan lembaga 

zakat, yang kemudian berdampak pada peningkatan kepercayaan terhadap 

lembaga tersebut.17 

Untuk menilai tingkat transparansi dalam pengelolaan zakat, 

diperlukan indikator-indikator yang mampu menggambarkan sejauh mana 

lembaga zakat membuka informasi keuangan, operasional, serta 

pertanggungjawaban penyaluran dana kepada masyarakat.18 Berikut 

Indikatornya: 

a. Keterbukaan Laporan Keuangan 

Transparansi dalam pengelolaan zakat ditunjukkan melalui 

keterbukaan lembaga dalam menyajikan laporan keuangan secara 

jujur, lengkap, dan dapat dipahami oleh publik. Laporan keuangan 

menjadi sarana utama bagi muzakki untuk mengetahui aliran dana 

zakat, mulai dari proses penghimpunan, pengelolaan, hingga 

penyaluran kepada mustahik. Kualitas laporan keuangan sangat 

menentukan tingkat transparansi lembaga zakat, karena laporan yang 

disusun dengan baik akan memperlihatkan informasi keuangan secara 

jelas dan dapat diuji kebenarannya. Keterbukaan laporan keuangan 

yang baik akan mengurangi kesenjangan informasi antara lembaga dan 
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muzakki serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

zakat. 

 

b. Kesesuaian Pelaporan dengan Standar Akuntansi Syariah 

Indikator transparansi selanjutnya adalah kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan dengan standar akuntansi syariah yang 

berlaku, khususnya PSAK 109. Andrini menjelaskan bahwa 

transparansi merupakan hasil dari penerapan sistem pelaporan yang 

terstruktur dan mengikuti standar yang baku. Standar akuntansi syariah 

memberikan pedoman mengenai pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan dana zakat sehingga informasi keuangan dapat 

disajikan secara sistematis dan dapat diverifikasi. Tanpa penerapan 

standar akuntansi syariah, laporan keuangan lembaga zakat sulit dinilai 

kebenarannya oleh publik, sehingga tingkat transparansi menjadi 

rendah. Oleh karena itu, kesesuaian laporan keuangan dengan PSAK 

menjadi indikator penting dalam menilai transparansi pengelolaan 

zakat. 

c. Aksesibilitas Informasi Keuangan 

Transparansi juga tercermin dari kemudahan akses masyarakat 

terhadap informasi keuangan lembaga zakat. Informasi tidak hanya 

disediakan, tetapi juga harus mudah diperoleh oleh muzakki dan 

publik, baik melalui laporan keuangan yang dipublikasikan, website 

resmi, media sosial, maupun laporan berkala lainnya. Tanjung 

menyatakan bahwa muzakki saat ini semakin kritis dan membutuhkan 

informasi yang jelas serta mudah diakses mengenai penggunaan dana 

zakat. Apabila lembaga zakat membatasi akses informasi, maka akan 

menimbulkan keraguan dan menurunkan kepercayaan muzakki. 

Sebaliknya, keterbukaan akses informasi akan mendorong partisipasi 

masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui Lembaga resmi. 
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d. Publikasi Program dan Pertanggungjawaban Penyaluran Dana 

Indikator transparansi lainnya adalah publikasi kegiatan dan 

pertanggungjawaban penyaluran dana zakat kepada mustahik. 

Transparansi tidak hanya berhenti pada penyajian laporan keuangan, 

tetapi juga mencakup penyampaian informasi mengenai program-

program zakat yang dijalankan, dokumentasi kegiatan, serta laporan 

dampak program. Tanjung menekankan bahwa keterbukaan lembaga 

dalam menunjukkan aktivitas nyata dan hasil penyaluran zakat akan 

membangun rasa percaya yang kuat dari muzakki. Publikasi program 

secara rutin menunjukkan bahwa dana zakat dikelola secara amanah 

dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, sehingga 

memperkuat legitimasi lembaga zakat di mata publik. 

3. Kesesuaian Laporan Keuangan (PSAK 109) 

Kesesuaian laporan keuangan dalam lembaga zakat merupakan aspek 

fundamental yang menunjukkan sejauh mana pengelolaan dana zakat, infak, 

dan sedekah dilakukan sesuai dengan prinsip syariah dan standar akuntansi 

yang berlaku. Laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat 

administrasi, tetapi juga sebagai sarana pertanggungjawaban moral dan 

syariah kepada muzakki serta masyarakat luas. Penelitian yang dilakukan oleh 

Meilani dan Tripalupi menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 membantu 

lembaga zakat menyusun laporan keuangan yang lebih transparan karena 

standar ini mengatur secara jelas pemisahan dana zakat, infak, dan sedekah 

serta alur penggunaannya. Laporan keuangan yang sesuai standar tersebut 

memungkinkan publik memahami kondisi keuangan lembaga secara objektif 

dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga meningkatkan legitimasi 

lembaga zakat sebagai pengelola dana umat.
19
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Dalam konteks Indonesia, penyusunan laporan keuangan lembaga 

zakat saat ini mengacu pada PSAK 109 tentang Zakat, Infak, dan Sedekah 

Pada PSAK 109 memberikan pedoman yang lebih rinci mengenai pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dana ZIS agar laporan keuangan 

memiliki keseragaman dan keterbandingan antar lembaga zakat. Penelitian 

Yunus dan Sumba pada BAZNAS Kota Gorontalo menunjukkan bahwa 

implementasi PSAK 109 mampu meningkatkan kualitas informasi laporan 

keuangan karena laporan disusun secara sistematis dan sesuai dengan struktur 

yang ditetapkan standar. Namun, penelitian tersebut juga menemukan bahwa 

penerapan PSAK 109 masih menghadapi kendala pada kesiapan sistem 

pencatatan dan kompetensi sumber daya manusia, yang dapat memengaruhi 

tingkat kesesuaian laporan keuangan dengan standar yang berlaku.
20

 

Lebih lanjut, kesesuaian laporan keuangan berbasis PSAK 109 

memiliki hubungan erat dengan tingkat kepercayaan muzakki terhadap 

lembaga zakat. Iswandi dalam penelitiannya menegaskan bahwa standar baru 

ini menghasilkan laporan keuangan yang lebih informatif dan mudah 

dipahami oleh masyarakat. Kesesuaian laporan keuangan memungkinkan 

muzakki mengetahui secara jelas sumber dana, penggunaan dana, serta saldo 

dana yang belum disalurkan, sehingga meminimalkan keraguan terhadap 

pengelolaan dana zakat. Dengan demikian, kesesuaian laporan keuangan tidak 

hanya mencerminkan kepatuhan lembaga terhadap standar akuntansi syariah, 

tetapi juga menjadi instrumen penting dalam membangun transparansi, 

akuntabilitas, dan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat seperti 

BAZNAS.
21
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Berdasarkan PSAK 109 serta temuan penelitian terdahulu, kesesuaian 

laporan keuangan pada lembaga zakat dapat diukur melalui beberapa indikator 

utama sebagai berikut. 

 

 

a. Kesesuaian Pengakuan dan Pengukuran Dana ZIS 

Kesesuaian laporan keuangan tercermin dari bagaimana 

lembaga zakat mengakui dan mengukur dana zakat, infak, dan sedekah 

sesuai ketentuan PSAK 109. Dana zakat harus diakui pada saat 

diterima, baik dalam bentuk kas maupun nonkas, dan diukur sebesar 

nilai nominal atau nilai wajar. Hapsari menegaskan bahwa pengakuan 

dan pengukuran yang tepat akan memberikan kejelasan mengenai 

sumber dana serta mencegah terjadinya salah saji informasi keuangan. 

Apabila pengakuan dan pengukuran tidak dilakukan sesuai standar, 

maka laporan keuangan berpotensi menyesatkan muzakki dan 

menurunkan tingkat kepercayaan terhadap lembaga zakat. 

b. Kesesuaian Penyajian Laporan Keuangan 

Indikator berikutnya adalah penyajian laporan keuangan yang 

lengkap sesuai dengan komponen yang diwajibkan dalam PSAK 109, 

yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan arus 

kas, serta catatan atas laporan keuangan. Penyajian laporan yang 

lengkap dan sistematis memungkinkan muzakki memahami posisi 

keuangan lembaga secara menyeluruh. Hapsari menyatakan bahwa 

kelengkapan penyajian laporan keuangan menjadi elemen penting 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga zakat, 

karena setiap informasi keuangan disajikan secara terstruktur dan 

saling terkait. 

c. Kesesuaian Pengungkapan Informasi Keuangan 
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Kesesuaian laporan keuangan juga dapat dilihat dari sejauh 

mana lembaga zakat mengungkapkan informasi yang relevan dan 

material dalam catatan atas laporan keuangan. PSAK 109 menuntut 

pengungkapan yang jelas mengenai kebijakan akuntansi, penyaluran 

dana zakat, dana amil, serta saldo dana yang belum disalurkan. 

Pengungkapan yang memadai memungkinkan muzakki menilai 

bagaimana dana mereka dikelola dan dialokasikan. Tanpa 

pengungkapan yang cukup, laporan keuangan sulit dipahami dan tidak 

memenuhi prinsip transparansi syariah. 

d. Dukungan Sistem Pencatatan dan Sumber Daya Manusia 

Indikator kesesuaian laporan keuangan tidak dapat dilepaskan 

dari kesiapan sistem pencatatan dan kompetensi sumber daya manusia. 

Anggraeni menyoroti bahwa sistem pencatatan yang masih manual 

atau tidak terintegrasi menjadi kendala utama dalam penerapan PSAK 

109. Sistem pencatatan yang lemah berpotensi menghasilkan laporan 

keuangan yang tidak konsisten dan tidak sesuai standar. Oleh karena 

itu, kesesuaian laporan keuangan menuntut adanya dukungan 

teknologi serta SDM yang memahami prinsip akuntansi syariah agar 

laporan yang dihasilkan akurat, andal, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

4. Kepercayaan Muzakki 

a. Definisi kepercayaan 

Kepercayaan (trust) dalam konteks lembaga zakat di Indonesia dapat 

dipahami bukan hanya sebagai keyakinan umum bahwa suatu lembaga 

akan melaksanakan tugasnya, tetapi sebagai evaluasi aktif oleh muzakki 

terhadap seberapa besar lembaga tersebut memenuhi harapan akan 

transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan pada prinsip syariah. Misalnya, 

penelitian Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Kepercayaan 

Muzakki pada Lembaga Pengelola Zakat dengan Akuntabilitas dan 



23 

 

  
 

Transparansi sebagai Variabel Intervening menemukan bahwa 

kepercayaan muzakki sangat dipengaruhi oleh sejauh mana laporan 

keuangan lembaga zakat dianggap bijaksana dan dapat dipercaya, serta 

seberapa transparan lembaga tersebut dalam mempublikasikan informasi 

keuangan dan pengelolaan dana.22  

Kepercayaan muzakki dikaji sebagai respon positif terhadap praktik 

lembaga yang menunjukkan keterbukaan dalam cara pengelolaan dana dan 

laporan yang bisa dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menyebut bahwa 

muzakki akan lebih percaya pada lembaga yang mencantumkan audit, 

laporan penggunaan dana, serta catatan-catatan klarifikasi dalam laporan 

keuangan.  

Penelitian Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepercayaan Muzakki 

menggambarkan bahwa transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat 

adalah dua faktor yang secara signifikan memengaruhi kepercayaan 

muzakki. Muzakki yang merasa bahwa lembaga zakat melaporkan 

penggunaan dana secara terbuka dan mengizinkan pengawasan publik 

cenderung memiliki tingkat kepercayaan lebih tinggi.23   

Kepercayaan muzakki kepada lembaga pemerintah zakat bisa 

dikategorikan “sudah baik”, berdasarkan indikator-indikan seperti 

kejelasan alur distribusi zakat, transparansi laporan penggunaan dana, dan 

persepsi bahwa lembaga tidak menyalahgunakan dana publik. 

b. Faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan muzakki  
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Menurut Anisa, Mukhsin, dan Najmudin, kepercayaan muzakki 

terhadap lembaga zakat merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor 

yang saling berkaitan, baik dari sisi internal lembaga maupun karakteristik 

individu muzakki. Dalam penelitiannya yang dilakukan pada BAZNAS 

Provinsi Banten dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis 

SEM (Structural Equation Modeling), ditemukan bahwa terdapat beberapa 

faktor utama yang memengaruhi kepercayaan muzakki, yaitu transparansi, 

akuntabilitas, profesionalisme amil, reputasi lembaga, dan religiusitas 

individu.24 

1. Transparansi Laporan Keuangan 

Transparansi adalah faktor paling dominan yang membentuk 

kepercayaan muzakki. Lembaga zakat yang terbuka dalam menyajikan 

laporan keuangan dan aktivitasnya, baik melalui media digital, laporan 

tahunan, maupun publikasi audit, dinilai lebih dapat dipercaya. 

Kejelasan informasi mengenai penghimpunan dan penyaluran dana 

zakat meningkatkan persepsi positif terhadap kredibilitas lembaga. 

2. Akuntabilitas Pengelolaan Dana  

Akuntabilitas mencerminkan sejauh mana lembaga zakat 

mampu mempertanggungjawabkan penggunaan dana zakat kepada 

publik dan regulator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan 

keuangan yang rutin dan diaudit secara eksternal menimbulkan rasa 

aman dan keyakinan bahwa dana digunakan sesuai prinsip syariah dan 

tujuan sosial. 

3. Profesionalisme dan Kualitas Pelayanan Amil 

Kompetensi dan integritas amil dalam menjalankan tugasnya 

berpengaruh besar terhadap kepercayaan. Muzakki akan lebih percaya 
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apabila pengelolaan zakat dilakukan secara profesional, tepat waktu, 

serta disertai komunikasi yang ramah dan informatif. 

4. Reputasi dan Kredibilitas Lembaga 

Reputasi yang baik, seperti penghargaan, sertifikasi, dan 

pengakuan dari otoritas terkait (misalnya BAZNAS pusat atau 

Kementerian Agama), menjadi bukti kredibilitas lembaga. Semakin 

tinggi reputasi lembaga zakat, semakin kuat pula kepercayaan muzakki 

untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga tersebut. 

5. Religiusitas dan Literasi Zakat Muzakki 

Dari sisi individu, tingkat religiusitas dan pengetahuan tentang 

zakat (literasi zakat) memengaruhi sejauh mana muzakki mempercayai 

lembaga zakat formal. Muzakki yang memiliki pemahaman agama 

yang baik dan menyadari pentingnya penyaluran zakat melalui 

lembaga resmi cenderung lebih percaya pada lembaga yang 

menunjukkan nilai-nilai amanah, jujur, dan transparan. 

Penelitian Anisa et al. menegaskan bahwa seluruh faktor ini bekerja 

secara simultan dalam membentuk kepercayaan muzakki. Transparansi 

dan akuntabilitas berperan sebagai fondasi organisasi, sementara 

religiusitas dan literasi zakat menjadi aspek psikologis yang memperkuat 

niat dan keyakinan individu untuk mempercayai lembaga zakat. Hasil 

penelitian ini sangat relevan untuk konteks BAZNAS Kota Parepare 

karena menggambarkan hubungan langsung antara kualitas tata kelola 

keuangan (PSAK 109), profesionalisme amil, dan faktor personal muzakki 

dalam membangun kepercayaan publik. 

5. Prinsip Akuntansi Syariah 

Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah menuntut adanya 

transparansi dan pertanggungjawaban yang jelas kepada publik, khususnya 

muzakki. Laporan keuangan menjadi sarana utama dalam menyampaikan 

informasi mengenai penerimaan, penyaluran, dan saldo dana yang dikelola 
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oleh lembaga pengelola zakat, sehingga kejelasan dan keterbukaan informasi 

menjadi aspek yang penting dalam menjaga kepercayaan muzakki. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: 

ى فَٱكۡتُبُوهُُۚ  سَمّّٗ َٰٓ أجََلٖ مُّ اْ إذَِا تَدَايَنتُم بِدَيۡنٍ إلَِى  هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوَٰٓ أيَُّ َٰٓ  يَ 

Terjemahan : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya” (QS. Al-Baqarah [2]: 282). 

Ayat ini menegaskan pentingnya pencatatan transaksi secara jelas dan 

benar dalam setiap aktivitas muamalah. Pencatatan tersebut bertujuan untuk 

menjaga kejelasan informasi, menghindari ketidakpastian, serta memastikan 

adanya keadilan dan pertanggungjawaban antar pihak yang terlibat.
25

 

Dalam konteks pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, perintah 

pencatatan sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut dapat dipahami 

sebagai landasan normatif bagi penyusunan laporan keuangan yang transparan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Penyajian laporan keuangan yang memuat 

informasi penerimaan, penyaluran, dan saldo dana secara jelas menjadi bentuk 

implementasi prinsip syariah dalam pengelolaan dana umat, sekaligus sebagai 

sarana penyampaian informasi kepada muzakki. 

Selain itu, prinsip akuntansi syariah juga berkaitan erat dengan konsep 

amanah. Rasulullah SAW bersabda: 

ـِ : عَنـْ  بَـِي هـُرَيـْرَةَ  َالَ  نـْ مَنـْ خَانكََ :  صلى الله عليه وسلم َالَ رَ ـُولـُ  زَّ َمَانَةـُ إـِلىَ مَنـْ ائـْتَمَنكََ، وَلاَ تَخـُ رَوَاهـُ ( ( دَِّ الْـْ

، وَ َالَ  ذـِييُّ مـِ يثٌ حَسَنٌ غَرـِيبٌ  ):  بَـُو دَاو وَالتِّرـْ لَـْبَانـِيِّ : ، وَانـْ ـُرـْ ((هذََا حَدـِ يحَةَ لـِلْـْ حـِ لَةَ الصزَّ لـْسـِ السِّ ) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu ia berkata, “Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda, “Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercayaimu dan 

jangan engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu!”. (Dishahihkan 

oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahihul Jami’ no. 240).
26
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Hadis ini menegaskan bahwa setiap amanah yang diterima, termasuk 

amanah dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, wajib dijalankan 

dengan penuh tanggung jawab dan kejujuran. 

Keterbukaan dan kesesuaian laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan prinsip akuntansi syariah merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan amanah tersebut. Informasi keuangan yang disampaikan secara 

transparan memungkinkan muzakki untuk memahami bagaimana dana yang 

mereka titipkan dikelola oleh lembaga. Oleh karena itu, prinsip akuntansi 

syariah menjadi landasan teoritis yang relevan dalam menganalisis 

transparansi dan kesesuaian laporan keuangan serta keterkaitannya dengan 

peningkatan kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat 

di Kota Parepare. 

C. Tinjauan Konseptual  

1. Konsep Transparansi  

Transparansi merupakan salah satu prinsip utama dalam tata kelola 

organisasi modern, termasuk lembaga zakat seperti BAZNAS. Dalam konteks 

pengelolaan dana publik, transparansi tidak hanya berarti keterbukaan dalam 

menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan bahwa informasi tersebut 

dapat dipahami, diakses, diverifikasi, dan digunakan oleh publik untuk 

menilai kinerja lembaga. Transparansi menuntut lembaga untuk 

menyampaikan informasi secara jujur, lengkap, tepat waktu, dan tersedia 

dalam format yang mudah ditelusuri. Dalam pengelolaan zakat, transparansi 

menjadi semakin penting karena dana yang dikelola bukan hanya aset publik, 

tetapi merupakan amanah keagamaan yang memiliki konsekuensi moral, 

sosial, dan spiritual. Oleh karena itu, lembaga zakat harus menunjukkan 

keterbukaan dalam seluruh proses pengelolaan dana, mulai dari tahap 

penghimpunan, penyaluran, pelaporan, hingga evaluasi program 

pemberdayaan. 
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Transparansi yang efektif mencakup beberapa elemen kunci, yaitu 

keterbukaan laporan keuangan, keterbukaan program kerja, akses masyarakat 

terhadap informasi, serta aktivitas publikasi dan dokumentasi yang konsisten. 

Dalam laporan keuangan, transparansi berarti bahwa lembaga harus 

menyajikan informasi mengenai jumlah dana yang dihimpun, sumber dana, 

jenis dana, alokasi penyaluran, serta sisa dana yang belum tersalurkan. 

Informasi ini harus disajikan dalam format yang sesuai dengan standar 

akuntansi syariah agar dapat dipertanggungjawabkan. Dalam aspek program, 

lembaga zakat harus mengumumkan jenis kegiatan yang dijalankan, jumlah 

penerima manfaat, serta hasil atau dampak program tersebut. Dokumentasi 

seperti laporan kegiatan, foto, video, dan testimoni penerima manfaat juga 

menjadi bentuk transparansi yang meningkatkan kredibilitas lembaga. 

Menurut Tanjung dalam jurnalnya, transparansi lembaga zakat memiliki 

hubungan signifikan dengan kepercayaan muzakki. Ia menyatakan bahwa 

“transparansi merupakan faktor yang berpengaruh langsung terhadap 

keyakinan muzakki dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi”. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa transparansi tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen 

pembentuk kepercayaan. Ketika lembaga zakat terbuka dalam mengelola 

dana, muzakki lebih merasa yakin bahwa dana yang mereka titipkan 

digunakan sesuai syariah dan sampai kepada mustahik yang tepat. 

Transparansi juga menjadi upaya pencegahan terhadap potensi 

penyalahgunaan dana. Dengan membuka akses informasi secara luas, lembaga 

dapat menunjukkan bahwa tidak ada yang disembunyikan dari publik.27 

Transparansi juga memiliki dimensi akuntabilitas. Keterbukaan 

informasi membuat lembaga dapat dipantau oleh publik, muzakki, auditor, 
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dan pemerintah. Dengan demikian, transparansi membantu memastikan 

bahwa lembaga bekerja sesuai standar profesional dan etika syariah. Dalam 

penelitian-penelitian zakat, transparansi selalu digambarkan sebagai syarat 

pokok terbentuknya kepercayaan. Ketika lembaga menunjukkan data yang 

jelas dan dapat diverifikasi, publik memiliki dasar yang kuat untuk menilai 

kinerja dan integritasnya. Dalam konteks BAZNAS Kota Parepare, 

transparansi menjadi salah satu aspek yang menentukan tingkat kepercayaan 

muzakki, yang pada akhirnya memengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

menyalurkan zakat melalui lembaga tersebut. 

 

2. Konsep Kesesuaian Laporan Keuangan (PSAK 109) 

Kesesuaian laporan keuangan dalam lembaga zakat berkaitan dengan 

sejauh mana lembaga mematuhi standar akuntansi syariah yang berlaku, yaitu 

PSAK 109. Standar ini mengatur bagaimana zakat, infak, dan sedekah dicatat, 

diukur, disajikan, dan diungkapkan dalam laporan keuangan. Penerapan 

PSAK 109 menjadi penting karena laporan keuangan lembaga zakat 

membutuhkan format khusus yang berbeda dari entitas bisnis atau lembaga 

publik lainnya. Hal ini disebabkan oleh karakteristik dana ZIS yang memiliki 

tujuan keagamaan dan sosial, serta mekanisme penyalurannya yang mengacu 

pada prinsip syariah. Oleh karena itu, laporan keuangan BAZNAS harus 

disusun secara syariah-compliant agar dapat dipertanggungjawabkan baik 

secara hukum maupun agama. 

Menurut PSAK 109, dana ZIS harus dipisahkan berdasarkan jenisnya: 

dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil. Pemisahan ini penting untuk 

menjaga kejelasan alur pendapatan dan pengeluaran. Setiap jenis dana 

memiliki aturan penggunaan berbeda, sehingga pencatatannya harus 

dilakukan secara terpisah. Penerapan prinsip ini memastikan bahwa dana 

zakat tidak tercampur dengan dana infak atau dana operasional. Laporan 

keuangan juga harus menyajikan Laporan Posisi Keuangan, Laporan 
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Perubahan Dana, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Keempat laporan tersebut memberikan gambaran komprehensif mengenai 

kondisi keuangan lembaga. 

Penelitian oleh Hapsari dkk. mengungkapkan bahwa penerapan PSAK 

109 berperan penting dalam transparansi lembaga amil zakat. Ia menuliskan 

bahwa “laporan keuangan yang disusun berdasarkan PSAK 109 memberikan 

kejelasan mengenai sumber dana, penggunaan dana, dan saldo dana yang 

belum disalurkan.” Pernyataan ini menegaskan bahwa kesesuaian laporan 

keuangan dengan PSAK 109 bukan hanya persoalan kepatuhan formal, tetapi 

juga alat untuk meningkatkan kualitas informasi publik. Ketika laporan 

memuat data rinci tentang dana ZIS, muzakki dapat melihat dengan jelas 

bagaimana dana mereka digunakan. Ini memperkuat kepercayaan dan 

mengurangi potensi keraguan.28 

Meilani & Ramadhani juga menegaskan pentingnya kesesuaian laporan 

keuangan. Dalam penelitiannya, mereka menemukan bahwa meskipun 

BAZNAS telah menerapkan PSAK 109, “pelaporan arus kas dana ZIS dan 

pengakuan zakat non-kas belum optimal karena keterbatasan SDM dan sistem 

informasi.” Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian laporan keuangan 

tidak hanya bergantung pada aturan yang tersedia, tetapi juga pada 

kemampuan lembaga dalam mengimplementasikannya. Tanpa sistem 

informasi yang memadai, laporan keuangan yang lengkap dan akurat sulit 

diwujudkan. Dengan demikian, penerapan PSAK 109 harus diikuti oleh 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penggunaan teknologi yang 

sesuai.29 

                                                             
28 Wahyu Dewi Hapsari and King Abdul Aziz, “Evaluation of Financial Reporting of Zakat 

and Infaq/Alms Accounting Based on Psak 409 At Lazismu Diy Region,” Evaluation of Financial 

Reporting of Zakat and Infaq/Alms Accounting Based on Psak 409 At Lazismu Diy Region 7 (2024): 

4636–49. 
29

 Ramadhani Irma Tripalupi Dini Meilani, “Analisis Penerapan Psak 409 Tentang Akuntansi 

Zakat, Infak Dan Sedekah Dalam Meningkatkan Transparansi Laporan Keuangan” 02, No. 02 (2021): 

167–86. 
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Bagi penelitian ini, konsep kesesuaian laporan keuangan menjadi 

variabel penting untuk mengukur profesionalisme BAZNAS Kota Parepare. 

Ketepatan lembaga dalam menyusun laporan sesuai PSAK 109 menunjukkan 

kualitas pengelolaan keuangan yang baik dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. Kesesuaian laporan keuangan juga menjadi indikator kredibilitas 

lembaga. Semakin sesuai laporan keuangan dengan PSAK 109, semakin kuat 

dasar kepercayaan muzakki terhadap lembaga tersebut. 

3. Konsep Kepercayaan Muzakki  

Kepercayaan muzakki merupakan aspek psikologis dan sosial yang 

mencerminkan tingkat keyakinan seseorang terhadap lembaga zakat. Muzakki 

akan memberikan kepercayaan kepada lembaga zakat yang dianggap mampu 

mengelola dana zakat secara amanah, profesional, dan sesuai syariah. 

Kepercayaan terbentuk melalui proses penilaian terhadap kredibilitas 

lembaga, transparansi informasi, akuntabilitas pelaporan, kualitas pelayanan, 

serta reputasi lembaga di masyarakat. Kepercayaan adalah faktor strategis 

karena lembaga zakat sepenuhnya bergantung pada partisipasi sukarela 

masyarakat. Tanpa kepercayaan, muzakki cenderung menyalurkan zakat 

secara langsung atau memilih lembaga lain. 

Menurut Tanjung, kepercayaan muzakki dipengaruhi oleh persepsi 

terhadap akuntabilitas dan transparansi lembaga. Dalam penelitiannya, ia 

menyatakan bahwa “transparansi dan akuntabilitas lembaga amil zakat 

berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat melalui 

lembaga resmi.” Temuan ini menunjukkan bahwa muzakki sangat peduli 

terhadap cara lembaga melaporkan dan mengelola dana zakat. Kepercayaan 

tidak hanya dibangun dari komunikasi lembaga, tetapi dari bukti nyata yang 

ditunjukkan melalui laporan keuangan, laporan kegiatan, dan dampak 
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program pemberdayaan mustahik. Semakin banyak bukti yang dapat 

diverifikasi, semakin tinggi tingkat kepercayaan.30 

Kepercayaan juga dipengaruhi oleh kesesuaian lembaga terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Muzakki memiliki ekspektasi moral bahwa dana zakat 

harus dikelola sesuai ketentuan agama. Ketika lembaga menunjukkan 

kepatuhan terhadap standar syariah misalnya melalui penerapan PSAK 109 

muzakki lebih yakin bahwa dana mereka dikelola secara benar. Kepercayaan 

ini terbentuk karena muzakki merasa lembaga tersebut tidak hanya 

profesional, tetapi juga religius dan amanah. 

Faktor lain yang memengaruhi kepercayaan adalah kualitas pelayanan. 

Muzakki cenderung percaya pada lembaga yang memberikan pelayanan 

ramah, cepat, profesional, dan memiliki sistem informasi yang jelas. 

Pelayanan yang baik menunjukkan bahwa lembaga menghargai partisipasi 

muzakki dan bekerja dengan standar organisasi modern. Kepercayaan juga 

diperkuat oleh reputasi lembaga di media sosial, media massa, dan testimoni 

masyarakat. Reputasi positif menunjukkan bahwa lembaga telah terbukti 

amanah dalam kinerjanya. 

Dalam konteks BAZNAS Kota Parepare, kepercayaan muzakki menjadi 

fokus penting. Tanpa kepercayaan, tingkat penghimpunan dana zakat tidak 

akan optimal. Oleh karena itu, transparansi dan kesesuaian laporan keuangan 

menjadi dua variabel utama yang dapat meningkatkan kepercayaan. Ketika 

laporan keuangan jelas, lengkap, dan sesuai PSAK 109, muzakki memiliki 

dasar rasional dan spiritual untuk mempercayai lembaga. Dengan demikian, 

kepercayaan muzakki dapat dipahami sebagai hasil dari integritas, 

akuntabilitas, transparansi, dan kesesuaian laporan keuangan lembaga zakat. 

 

 

                                                             
30

 Tanjung, “Analisis Akuntabilitas, Transparansi Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Membayar Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara.” 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana peneliti berupaya memahami 

fenomena yang terjadi secara mendalam sesuai konteks aslinya. Penelitian 

kualitatif bersifat naturalis, yaitu menggambarkan fenomena sosial dalam 

keadaan alamiah dan menekankan pemahaman dari sudut pandang subjek yang 

diteliti, bukan sekadar penggunaan angka statistik atau generalisasi data. Dengan 

kata lain, penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menyajikan gambaran 

yang utuh tentang fenomena yang sedang terjadi melalui proses pengumpulan 

data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga dapat 

mencerminkan realitas yang dialami oleh informan di lapangan.
31

 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena 

fokus utamanya bukan pada pengukuran kuantitatif, tetapi pada pemaknaan, 

persepsi, pengalaman, dan pemahaman informan mengenai praktik pengelolaan 

dana zakat di lingkungan BAZNAS Kota Parepare. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali fenomena secara holistik dan kontekstual, serta 

menjelaskan hubungan antara transparansi, kesesuaian laporan keuangan, dan 

kepercayaan muzakki  

                                                             
31
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(2021): 33–54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1. 
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melalui narasi dan interpretasi data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 
32

 

Sejalan dengan itu, penelitian  

Kualitatif deskriptif dianggap tepat untuk penelitian ini karena memberikan 

keleluasan bagi peneliti dalam memahami makna fenomena sosial tanpa dibatasi oleh 

prosedur statistik yang kaku. Peneliti dapat melihat proses dan praktik secara 

mendalam dalam setting alamiah, serta menginterpretasikan data berdasarkan kondisi 

nyata subjek penelitian, sehingga ditemukan pemahaman yang bermakna mengenai 

praktik pelaporan keuangan dan persepsi muzakki terhadap transparansi dan 

akuntabilitas lembaga zakat. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian 

yang ingin mengeksplorasi how dan why suatu fenomena terjadi, bukan sekadar 

berapa banyak atau seberapa sering fenomena tersebut muncul. 
33

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kantor Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Parepare. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini  dilakukan kurang lebih dua bulan, dimulai dari tahap 

observasi awal, pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi, 

hingga tahap analisis dan penarikan kesimpulan. 

C. Fokus Penelitian  

 Fokus penelitian ini diarahkan pada tiga aspek utama yang selaras dengan 

rumusan masalah, yaitu transparansi, kesesuaian laporan keuangan berdasarkan 

PSAK 109, dan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare. Pertama, 

penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana bentuk dan praktik 

                                                             
32
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transparansi yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Parepare, terutama dalam hal 

penyajian informasi keuangan, publikasi kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

zakat, serta keterbukaan lembaga dalam memberikan akses informasi kepada 

muzakki dan masyarakat. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

keterbukaan informasi dan publikasi laporan keuangan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzakki, karena menyajikan 

data yang akurat dan jelas terkait penggunaan dana zakat secara akuntabel dapat 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat.
34

  

 Kedua, penelitian ini berfokus pada kesesuaian laporan keuangan 

BAZNAS Kota Parepare dengan standar akuntansi syariah yang berlaku, yaitu 

PSAK 109. Aspek ini meliputi proses pencatatan, pengukuran, pengungkapan, 

serta penyajian dana zakat, infak, sedekah, dan dana amil. Meskipun jurnal-

jurnal terdahulu lebih banyak menyoroti transparansi laporan dalam konteks 

pengaruhnya terhadap kepercayaan muzakki, indikator kesesuaian pelaporan 

dengan standar akuntansi syariah tetap relevan sebagai bagian dari praktik tata 

kelola yang valid dan akuntabel (termasuk PSAK 109/409). Berbagai penelitian 

menyatakan bahwa penyusunan laporan yang sesuai standar memberikan 

struktur yang lebih dapat dipahami publik, sehingga memperkuat transparansi 

yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga.
35

  

 Ketiga, penelitian ini memusatkan perhatian pada tingkat kepercayaan 

muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare, terutama bagaimana transparansi 

dan kesesuaian laporan keuangan berperan dalam membentuk keyakinan 

muzakki bahwa dana mereka dikelola secara amanah, profesional, dan sesuai 

syariah. Persepsi muzakki terhadap kredibilitas lembaga, pengalaman mereka 

dalam mengakses informasi keuangan, serta penilaian mereka terhadap akurasi 

                                                             
34
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Keuangan Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pengelolaan, Filantropi Badan Amil Zakat 

Bmh Kota Jambi).” 



47 

 

39 

dan kejelasan laporan yang disajikan merupakan bagian integral dari studi ini. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transparansi laporan dan akuntabilitas 

pelaporan sangat terkait dengan tingkat kepercayaan muzakki, menegaskan 

pentingnya praktik tata kelola yang baik untuk menjaga dan meningkatkan 

dukungan publik terhadap lembaga zakat.
36

  

D. Jenis dan Sumber data 

1. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai praktik 

transparansi dan kesesuaian laporan keuangan BAZNAS Kota Parepare serta 

bagaimana kedua aspek tersebut berperan dalam membentuk kepercayaan 

muzakki. Data kualitatif berbentuk kata, kalimat, narasi, serta pernyataan 

informan yang mencerminkan persepsi dan pengalaman subjek penelitian, 

sehingga sangat sesuai untuk menggambarkan fenomena sosial dalam 

konteks alami di lapangan. Data kualitatif yang berbentuk naratif ini 

umumnya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen 

sebagaimana dijelaskan dalam studi kualitatif yang menekankan pentingnya 

data bermakna dalam menjelaskan fenomena sosial secara kontekstual.
37

 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu 

data primer dan data sekunder, agar informasi yang diperoleh lebih lengkap, 

akurat, dan saling menguatkan. Menurut jurnal Jurnal Pendidikan, data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui 

wawancara dengan informan dan observasi langsung di lapangan, sedangkan 
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data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen, laporan, studi 

pustaka, buku, dan sumber tertulis lain yang mendukung penelitian.
38

 

   Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pengurus BAZNAS Kota Parepare, bagian keuangan, 

amil, serta muzakki, yang memberikan gambaran langsung tentang praktik 

transparansi dan pelaksanaan PSAK 109. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen resmi BAZNAS seperti laporan keuangan tahunan, laporan 

penyaluran zakat, SOP pengelolaan dana, serta dokumen pendukung lainnya, 

sesuai dengan telah diuraikan dalam penelitian deskriptif kualitatif yang 

menggunakan wawancara dan dokumentasi sebagai sumber data utama dan 

sekunder. 
39

 

2. Sumber data 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu 

data primer dan data sekunder, agar informasi yang diperoleh lebih lengkap, 

akurat, dan dapat saling menguatkan. 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pengurus BAZNAS Kota Parepare, bagian keuangan, 

amil yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan, serta beberapa 

muzakki sebagai pengguna layanan lembaga zakat. Wawancara 

dilakukan untuk menggali informasi mengenai praktik transparansi, 

proses penyusunan laporan keuangan sesuai PSAK 109, serta persepsi 

muzakki terhadap akuntabilitas dan profesionalisme lembaga dalam 

mengelola dana zakat.. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen resmi 

BAZNAS Kota Parepare, seperti laporan keuangan, laporan 

penghimpunan dan penyaluran zakat, SOP pengelolaan dana, serta 

dokumen pendukung lainnya. Selain itu, data sekunder juga berasal dari 

PSAK 109, buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian. Data ini digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data primer serta mendukung analisis penelitian. Menurut 

Sugiyono, data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui dokumen, arsip, laporan, dan berbagai sumber 

literatur.
40

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara 

langsung aktivitas pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare, mulai 

dari penghimpunan, pendistribusian, hingga penyusunan laporan keuangan. 

Melalui observasi, peneliti memperoleh gambaran mengenai praktik 

transparansi dan kesesuaian laporan keuangan yang diterapkan di lapangan. 

Menurut Sugiyono, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk 

memahami proses dan situasi yang terjadi secara nyata.
41

 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam (in-depth 

interview) dengan teknik semi-terstruktur untuk menggali informasi 

mengenai transparansi, kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109, 
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serta kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare. Informan dipilih 

secara purposive sebanyak 8 orang, terdiri atas 1 pimpinan BAZNAS, 5 

pengurus, dan 2 muzakki. Wawancara dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian dengan bantuan catatan lapangan dan alat perekam untuk menjaga 

keakuratan data. Menurut Sugiyono, wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi secara 

langsung dari informan mengenai fenomena yang diteliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa 

laporan keuangan, SOP, laporan penghimpunan dan penyaluran zakat, serta 

dokumen lain yang berkaitan dengan pengelolaan zakat di BAZNAS Kota 

Parepare. Selain itu, peneliti juga menggunakan PSAK 109, buku, jurnal 

ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan sebagai sumber pendukung. 

Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi serta memverifikasi hasil 

wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data melalui dokumen atau arsip yang berkaitan dengan 

objek penelitian.
42

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data sangat penting untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh benar-benar akurat, dapat dipercaya, dan mencerminkan kondisi 

lapangan yang sesungguhnya. 

1. Credibility (Kredibilitas) 

Kredibilitas digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

benar-benar dapat dipercaya. Untuk mencapai kredibilitas, penulis 

melakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai informan 

seperti pengurus BAZNAS, amil bagian keuangan, dan muzakki. Sementara 
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itu, triangulasi teknik dilakukan dengan memadukan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi untuk melihat kesesuaian data antar-metode. Penulis juga 

melakukan member check dengan mengonfirmasi hasil wawancara kepada 

informan untuk memastikan bahwa data yang dituliskan sesuai dengan 

maksud mereka. Teknik-teknik ini memastikan bahwa data yang diperoleh 

kuat, konsisten, dan mencerminkan kondisi empiris yang sesungguhnya. 

2. Transferability (Keteralihan) 

Mengacu pada sejauh mana temuan penelitian kualitatif dapat diterapkan 

atau dimanfaatkan pada konteks lain yang memiliki karakteristik serupa; 

untuk menjamin keteralihan, peneliti harus memberikan deskripsi lapangan 

yang kaya dan terperinci mengenai lokasi penelitian, kondisi lembaga, 

karakteristik informan, serta tata kelola pengelolaan zakat di BAZNAS Kota 

Parepare, sehingga pembaca atau praktisi di lembaga zakat lain dapat menilai 

sendiri apakah struktur, prosedur, dan temuan penelitian ini relevan untuk 

diterapkan pada lembaga mereka.
43

 

3. Dependability (Kebergantungan) 

Dependability dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan tingkat 

konsistensi dan keterandalan proses penelitian, di mana peneliti wajib 

mendokumentasikan setiap langkah secara sistematis dari perencanaan, 

pengumpulan data, dokumentasi, hingga analisis sehingga prosesnya dapat 

ditelusuri kembali oleh pihak lain; dokumentasi ini mencakup catatan 

lapangan, rekaman wawancara, foto, dan dokumen pendukung yang disimpan 

sebagai bukti pelaksanaan, serta diskusi atau audit dengan pembimbing atau 

auditor independen untuk memastikan prosedur metodologis telah dijalankan 
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secara benar sehingga orang lain dapat mengikuti dan menilai konsistensi 

analisis dan temuan penelitian tersebut.
44

 

 

4. Confirmability (Kepastian atau Objektivitas) 

Confirmability bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

benar-benar berasal dari data yang dikumpulkan dan tidak dipengaruhi oleh 

bias atau subjektivitas peneliti; untuk mencapainya, peneliti harus 

mendasarkan semua temuan pada bukti konkret seperti transkrip wawancara, 

hasil observasi, dan dokumen resmi (misalnya dokumen BAZNAS), 

menghindari interpretasi berlebihan yang tidak didukung oleh data, serta 

menyusun catatan audit atau jejak penelitian yang memungkinkan reviewer 

atau pembimbing menelusuri kembali proses dan temuan penelitian, sehingga 

objektivitas serta pertanggungjawaban empiris dari kesimpulan penelitian 

dapat dipastikan. 

5.  Uji Triangulasi 

Uji triangulasi merupakan teknik utama dalam memverifikasi keabsahan 

data, terutama dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dilakukan untuk 

membandingkan berbagai sumber, metode, dan waktu pengumpulan data agar 

hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan tiga bentuk triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari berbagai informan, seperti pimpinan BAZNAS, pengurus, 

bagian keuangan, amil zakat, dan muzakki. Data dari masing-masing 

informan kemudian dicocokkan dengan hasil observasi dan dokumentasi 

untuk mengetahui konsistensi informasi yang diperoleh. Melalui 

triangulasi sumber, peneliti dapat meningkatkan kredibilitas data serta 
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 Dedi Susanto and M Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam 

Penelitian Ilmiah,” 2023. 
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mengurangi kemungkinan terjadinya bias dalam penelitian. Menurut 

Sugiyono, triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber untuk menguji kredibilitas data.
45

 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

wawancara dicocokkan dengan temuan observasi serta dokumen 

pendukung, seperti laporan keuangan, SOP, dan dokumen resmi lainnya, 

untuk memastikan kesesuaian informasi. Apabila data dari berbagai teknik 

menunjukkan hasil yang konsisten, maka data tersebut dapat dinyatakan 

valid dan kredibel. Menurut Sugiyono, triangulasi teknik dilakukan 

dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk menguji 

kredibilitas data yang diperoleh. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan, mengelompokkan, dan 

menafsirkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah 

penelitian. Menurut Sugiyono, analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi yang berlangsung secara terus-menerus hingga diperoleh data yang 

kredibel. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan ketiga tahapan tersebut 

dalam menganalisis data yang diperoleh di lapangan.
46

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data (data reduction) merupakan proses memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 
46 Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 
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penelitian. Pada tahap ini, peneliti memilah data yang relevan dan 

mengabaikan data yang tidak berkaitan dengan tujuan penelitian sehingga 

memudahkan dalam menemukan tema, pola, dan hubungan antar data. Proses 

reduksi data dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung 

untuk menghasilkan informasi yang lebih terarah dan mempermudah tahap 

analisis selanjutnya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data (data display) merupakan tahap penyusunan data yang 

telah direduksi ke dalam bentuk yang terorganisir dan mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, kutipan 

wawancara, serta hasil observasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti memahami pola, 

hubungan, dan makna dari data yang diperoleh sehingga dapat mendukung 

proses penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2020), penyajian data 

dilakukan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah 

dikumpulkan serta membantu peneliti dalam merencanakan langkah analisis 

selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam 

analisis data kualitatif. Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan temuan 

berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan. Kesimpulan yang 

diperoleh tidak bersifat final sebelum dilakukan verifikasi melalui pengecekan 

ulang data, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik untuk memastikan 

keakuratan serta kredibilitas temuan penelitian. Kesimpulan akhir yang 

dihasilkan kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

transparansi dan kesesuaian laporan keuangan dalam meningkatkan 

kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Parepare merupakan lembaga 

resmi yang memiliki peran strategis dalam menghimpun, mengelola, dan 

menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) kepada masyarakat. Sebagai 

lembaga yang mengelola dana umat, BAZNAS dituntut untuk menjalankan 

pengelolaan keuangan secara transparan, akuntabel, serta sesuai dengan prinsip 

akuntansi syariah. Selain itu, BAZNAS Kota Parepare juga memiliki tanggung jawab 

untuk menyusun laporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang jelas 

mengenai penerimaan, pengelolaan, dan penyaluran dana kepada para muzakki. 

Kondisi ini menjadikan BAZNAS Kota Parepare sebagai lokasi yang relevan untuk 

menilai bagaimana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan diterapkan dalam 

upaya meningkatkan kepercayaan muzakki. 

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan, penelitian ini melibatkan 

beberapa informan yang dipilih berdasarkan peran dan tanggung jawab mereka dalam 

pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare. Informan tersebut terdiri dari 

pihak-pihak yang memiliki keterlibatan langsung dalam proses penghimpunan, 

pengelolaan, pencatatan, serta pelaporan keuangan, serta pihak muzakki sebagai 

penerima informasi laporan keuangan. Dengan melibatkan berbagai pihak tersebut, 

diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai praktik transparansi dan kesesuaian laporan keuangan serta pengaruhnya 

terhadap kepercayaan muzakki. Adapun profil masing-masing informan disajikan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Profil Informan Internal 

NAMA JABATAN TUGAS 

Irwan Yusuf 

Caco 
Ketua 

Memimpin dan mengoordinasikan seluruh 

kegiatan pengelolaan zakat, infak, dan 

sedekah. Ketua bertanggung jawab dalam 

menetapkan kebijakan strategis, mengawasi 

pelaksanaan program kerja, serta memastikan 

bahwa pengelolaan dana berjalan sesuai 

dengan prinsip syariah, transparansi, dan 

akuntabilitas. Selain itu, ketua juga berperan 

dalam membangun kepercayaan masyarakat, 

khususnya muzakki, melalui penguatan tata 

kelola lembaga. 

Drs. H. Zainal 

Arifin, M.A. 

Wakil Ketua 1 : 

Bidang 

Pengumpulan 

Perencanaan strategi pengumpulan dana, 

sosialisasi kepada muzakki, serta 

pengembangan kerja sama dengan instansi 

atau pihak terkait. Peran ini sangat penting 

dalam meningkatkan jumlah penghimpunan 

dana serta membangun kepercayaan muzakki 

melalui transparansi dalam proses 

pengumpulan dana.  

Abd. Rahman, 

S.E 

Wakil Ketua 2 : 

Bidang 

Pendistribusian 

 Perencanaan program distribusi, penentuan 

sasaran penerima zakat, serta memastikan 

penyaluran dilakukan secara tepat sasaran dan 

sesuai ketentuan syariah. Peran ini berkaitan 

erat dengan transparansi penggunaan dana 

yang menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki. 

Suwarni, S.H 

Wakil Ketua 3 : 

Bidang 

Keuangan 

Pengendalian sistem keuangan, pengawasan 

penyusunan laporan keuangan, serta 

memastikan bahwa laporan disusun sesuai 

dengan standar akuntansi syariah seperti 

PSAK 109. Peran ini sangat penting dalam 

menjaga kesesuaian laporan keuangan dan 

transparansi informasi keuangan kepada 

publik. 

Rifdaningsi, 

S.E., M.E 
Bendahara 

Pencatatan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran dana ZIS, penyusunan laporan 

keuangan, serta memastikan ketepatan dan 
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keakuratan data keuangan. Bendahara juga 

berperan dalam mendukung transparansi 

laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada muzakki.  

Nursyamsi, S. 

Kom 
Staf Operator 

Mengelola data keuangan dan administrasi 

berbasis sistem, termasuk input data 

penerimaan dan penyaluran dana. Selain itu, 

sebagai muzakki, informan ini juga 

memberikan perspektif dari sisi pemberi zakat 

terkait tingkat transparansi dan kepercayaan 

terhadap BAZNAS. Peran ganda ini 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana informasi 

keuangan diterima dan dipersepsikan oleh 

muzakki. 

 

Tabel 4.2 Profil Informan Eksternal 

NAMA STATUS PERAN 

Nawir Muzakki 

Pemberi zakat dan pengguna informasi 

laporan keuangan, Memberikan persepsi 

terhadap transparansi dan kepercayaan, 

Menilai keterbukaan laporan keuangan 

BAZNAS. 

Yunianti, S.Ak Muzakki 

Pemberi zakat dan pengguna informasi 

laporan keuangan, Memberikan persepsi 

terhadap transparansi dan kepercayaan, 

Menilai keterbukaan laporan keuangan 

BAZNAS. 

Dalam penelitian ini, informan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 

informan internal dan informan eksternal. Informan internal adalah pihak yang 

berasal dari dalam struktur organisasi BAZNAS Kota Parepare yang terlibat 

langsung dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, termasuk dalam proses 

penghimpunan, pengelolaan, pencatatan, dan pelaporan keuangan. Sementara itu, 

informan eksternal adalah pihak di luar organisasi, yaitu muzakki, yang berperan 

sebagai pemberi zakat sekaligus pengguna informasi laporan keuangan. 
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Hasil penelitian ini disusun berdasarkan temuan lapangan yang diperoleh 

melalui wawancara dengan para informan kunci di BAZNAS Kota Parepare. 

Informan penelitian terdiri dari ketua, wakil ketua bidang pengumpulan, wakil ketua 

bidang pendistribusian, wakil ketua bidang keuangan, bendahara, serta staf operator 

yang terlibat langsung dalam proses penghimpunan, pengelolaan, pencatatan, hingga 

pelaporan keuangan dana zakat, infak, dan sedekah. Selain itu, penelitian ini juga 

melibatkan muzakki sebagai informan eksternal untuk memperoleh perspektif 

mengenai tingkat transparansi dan kepercayaan terhadap lembaga. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memahami secara mendalam bagaimana 

transparansi dan kesesuaian laporan keuangan diterapkan dalam pengelolaan dana 

zakat di BAZNAS Kota Parepare. Analisis penelitian mencakup aspek keterbukaan 

laporan keuangan, aksesibilitas informasi, publikasi program penyaluran dana, serta 

kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi syariah (PSAK 109). Selain 

itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana praktik tersebut memengaruhi tingkat 

kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS. Temuan-temuan ini menjadi dasar dalam 

menganalisis sejauh mana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan telah 

diterapkan serta faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kepercayaan muzakki di BAZNAS Kota Parepare. 

1. Transparansi Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare 

a.  Penyediaan Informasi yang Jelas 

 Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai bagaimana BAZNAS 

Kota Parepare menyediakan informasi terkait pengelolaan dan laporan 

keuangan kepada masyarakat dan muzakki. Transparansi informasi menjadi hal 

penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola zakat. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua II BAZNAS Kota 

Parepare menjelaskan bahwa: 
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“Transparansi penyaluran zakat itu ada beberapa metode yang kita lakukan 

untuk menyampaikan kepada para muzakki. Pertama melalui media sosial 

seperti Facebook dan Instagram. Kedua, muzakki juga bisa membuka 

laporan BAZNAS di website. Bisa juga datang langsung ke kantor untuk 

menanyakan informasi terkait penyaluran zakat.”
47

 

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa terdapat laporan khusus terkait 

kegiatan tertentu, seperti penyaluran bantuan Ramadan, bantuan Idulfitri, dan 

kegiatan sosial lainnya. 

“Kalau ada pendistribusian pada momen tertentu, seperti bulan Ramadan 

atau hari raya, maka laporannya juga dibuat secara khusus.”
48

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare berusaha 

memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat mengenai kegiatan 

penghimpunan dan pendistribusian dana zakat melalui berbagai media 

komunikasi. 

Hal serupa juga disampaikan oleh bendahara BAZNAS Kota Parepare yang 

menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan berdasarkan standar 

akuntansi yang berlaku dan seluruh transaksi dicatat secara sistematis. 

“Kalau berbicara terkait alur penerimaan dan pengeluaran dana di BAZNAS 

tentunya mengacu kepada prinsip syariah dan PSAK 109. Setiap transaksi 

memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar pencatatan.”
49

 

Selain itu, bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan disusun 

mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan arus kas, laporan 

dana zakat, dana infak, dana amil, dan dana nonhalal. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penyediaan 

informasi di BAZNAS Kota Parepare dilakukan melalui publikasi kegiatan, 

laporan khusus, serta penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi 

                                                             
47

 Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,” 

n.d. 
48  Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,” 

n.d. 
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syariah. Informasi yang jelas mengenai pengelolaan dana menjadi salah satu 

bentuk pertanggungjawaban lembaga kepada masyarakat dan muzakki. 

Temuan ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya 

menerapkan prinsip transparansi melalui penyediaan informasi yang jelas terkait 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga 

b. Kemudahan Akses Informasi bagi Publik 

Transparansi tidak hanya berkaitan dengan penyediaan informasi, tetapi juga 

bagaimana masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi tersebut. 

Pada bagian ini, peneliti menggali bagaimana akses informasi laporan keuangan 

dan kegiatan pengelolaan zakat diberikan kepada masyarakat dan muzakki di 

BAZNAS Kota Parepare. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua I BAZNAS Kota 

Parepare menjelaskan bahwa: 

“Sekarang ini kan ada istilahnya online, jadi bisa saja setiap saat dibuka. Di 

sistem SIMBA itu ada link-nya, jadi bisa dibuka bagaimana 

pengumpulannya, bagaimana penyalurannya, dan bagaimana aktivitas 

BAZNAS.”
50

 

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa informasi kepada masyarakat 

disampaikan melalui media online maupun komunikasi secara langsung. 

“Media yang digunakan itu ada online dan juga secara langsung atau face to 

face. Jadi masyarakat bisa datang langsung ke kantor ataupun melalui media 

online.”
51

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah 

memanfaatkan media digital sebagai sarana penyampaian informasi kepada 

masyarakat. Penggunaan media online bertujuan agar masyarakat dapat 

mengetahui aktivitas penghimpunan dan penyaluran zakat dengan lebih mudah. 

                                                             
50 Zainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota Parepare,” 

n.d. 
51

 Zainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota Parepare,” 

n.d.. 
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ketua BAZNAS Kota Parepare yang 

menjelaskan bahwa transparansi informasi kepada masyarakat dilakukan 

melalui media sosial dan komunikasi langsung dengan pengurus. 

 “Bentuk transparansi itu kita melalui media sosial, kita sampaikan bahwa 

ada sumbangan masuk dari si A kemudian langsung masuk ke rekening 

BAZNAS.”
52

 

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa masyarakat yang ingin 

mengetahui laporan keuangan dapat meminta langsung kepada pihak pengurus. 

“Kalau laporan keuangan itu tidak bisa langsung diakses oleh muzakki, 

kecuali kalau dia datang langsung atau meminta kepada pengurus.”
53

 

Sementara itu, Wakil Ketua II juga menjelaskan bahwa masyarakat dapat 

memperoleh informasi melalui berbagai media komunikasi yang telah 

disediakan oleh BAZNAS. 

“Bisa melalui media sosial, nomor telepon resmi, nomor WhatsApp resmi, 

bisa juga melalui persuratan maupun telepon langsung. Artinya segala ruang 

komunikasi terbuka bagi siapa pun untuk berkomunikasi dengan 

BAZNAS.”
54

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa akses 

informasi di BAZNAS Kota Parepare telah dilakukan melalui berbagai media, 

baik secara online maupun offline. Media sosial, WhatsApp resmi, telepon, 

serta pelayanan langsung di kantor menjadi sarana komunikasi yang 

memudahkan masyarakat memperoleh informasi mengenai pengelolaan zakat. 

Namun demikian, akses laporan keuangan secara lengkap masih belum 

tersedia secara terbuka melalui website resmi sehingga masyarakat harus datang 

langsung ke kantor apabila ingin memperoleh informasi lebih rinci terkait 

laporan keuangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan akses informasi di BAZNAS 

Kota Parepare sudah cukup baik melalui berbagai media komunikasi yang 

tersedia. Akan tetapi, transparansi informasi masih perlu ditingkatkan terutama 

                                                             
52

 Irwan Yusuf Caco, “Wawancara Pimpinan Baznas Kota Parepare,” n.d. 
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 Irwan Yusuf Caco, “Wawancara Pimpinan Baznas Kota Parepare,” n.d 
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dalam penyediaan akses laporan keuangan secara daring agar masyarakat dapat 

memperoleh informasi secara lebih cepat, mudah, dan terbuka. 

c. Menyusun Mekanisme Pengaduan apabila Terjadi Pelanggaran 

Transparansi dalam suatu lembaga tidak hanya dilihat dari keterbukaan 

informasi, tetapi juga dari adanya ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan 

kritik, saran, maupun pengaduan terkait pengelolaan dana zakat. Pada bagian 

ini, peneliti menggali bagaimana mekanisme pengaduan yang diterapkan oleh 

BAZNAS Kota Parepare dalam menanggapi keluhan masyarakat.Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Wakil Ketua II BAZNAS Kota Parepare menjelaskan 

bahwa: 

“Segala ruang komunikasi terbuka bagi siapa pun untuk berkomunikasi 

dengan BAZNAS. Bisa melalui media sosial, nomor telepon resmi, nomor 

WhatsApp resmi, maupun datang langsung ke kantor.”
55

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare 

memberikan akses komunikasi kepada masyarakat untuk menyampaikan 

informasi, pertanyaan, maupun pengaduan terkait pengelolaan zakat. 

Selain itu, Wakil Ketua II juga menjelaskan bahwa apabila terdapat laporan 

dari masyarakat mengenai calon penerima bantuan ataupun permasalahan 

tertentu, maka pihak BAZNAS akan melakukan survei dan asesmen secara 

langsung. 

“Jika ada laporan dari masyarakat maupun temuan langsung, kami akan 

melakukan survei dan asesmen kepada calon penerima bantuan.”
56

 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap informasi atau laporan yang diterima 

tidak langsung diputuskan begitu saja, tetapi terlebih dahulu dilakukan 

verifikasi lapangan agar bantuan yang diberikan tepat sasaran. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Staf Operator BAZNAS Kota Parepare 

yang menjelaskan bahwa masyarakat biasanya menyampaikan informasi 
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maupun pertanyaan melalui media sosial dan layanan komunikasi resmi 

BAZNAS. 

“Biasanya masyarakat menghubungi lewat WhatsApp atau media sosial 

untuk menanyakan bantuan ataupun informasi terkait BAZNAS.”
57

 

Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa pihak 

BAZNAS tetap membuka pelayanan secara langsung bagi masyarakat yang 

ingin menyampaikan keluhan ataupun meminta informasi terkait bantuan. 

“Kalau ada masyarakat yang ingin menyampaikan sesuatu atau 

menanyakan terkait bantuan bisa langsung datang atau menghubungi 

pengurus.”
58

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

mekanisme pengaduan di BAZNAS Kota Parepare masih dilakukan melalui 

komunikasi langsung, media sosial, dan layanan WhatsApp resmi. Setiap 

laporan atau keluhan masyarakat akan ditindaklanjuti melalui survei dan 

verifikasi lapangan sebelum dilakukan pengambilan keputusan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya 

menerapkan prinsip transparansi melalui keterbukaan komunikasi kepada 

masyarakat. Namun demikian, mekanisme pengaduan yang ada masih belum 

terstruktur secara formal melalui sistem khusus pengaduan berbasis online 

sehingga masih perlu dikembangkan agar proses pelayanan dan tindak lanjut 

keluhan masyarakat dapat berjalan lebih efektif dan terdokumentasi dengan 

baik. 

d. Meningkatkan Arus Informasi melalui Kerjasama dengan Media Massa dan 

Lembaga Non-Pemerintah 

Bagian ini bertujuan untuk melihat bagaimana BAZNAS Kota Parepare 

meningkatkan arus informasi kepada masyarakat sebagai bentuk transparansi 

dalam pengelolaan dana zakat. Penyampaian informasi kepada publik menjadi 
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salah satu upaya penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua III BAZNAS Kota 

Parepare menjelaskan bahwa: 

“Informasi terkait kegiatan dan penyaluran zakat biasanya dipublikasikan 

melalui media sosial supaya masyarakat mengetahui kegiatan yang 

dilakukan oleh BAZNAS.”
59

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media sosial menjadi salah satu 

sarana utama yang digunakan oleh BAZNAS dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat mengenai aktivitas penghimpunan dan pendistribusian dana 

zakat. 

Selain itu, Bendahara BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa dalam 

pengelolaan keuangan BAZNAS menggunakan aplikasi SIMBA (Sistem 

Informasi Manajemen BAZNAS) untuk mempermudah pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan. 

“Pengelolaan keuangan dilakukan menggunakan aplikasi SIMBA sehingga 

seluruh penerimaan dan penyaluran dana dapat tercatat dengan baik.”
60

 

Beliau juga menjelaskan bahwa laporan keuangan BAZNAS diaudit secara 

rutin setiap tahun sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan 

muzakki. 

“Setiap tahun laporan keuangan dilakukan audit sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pengelolaan dana.”
61

 

Audit yang dilakukan secara rutin menunjukkan adanya upaya menjaga 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana zakat. Selain itu, 

penggunaan sistem informasi juga membantu meningkatkan keteraturan dan 

keterbukaan dalam proses pencatatan keuangan. 
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Hal serupa juga disampaikan oleh Staf Operator BAZNAS Kota Parepare 

yang menjelaskan bahwa penyampaian informasi kepada masyarakat dilakukan 

melalui media sosial dan komunikasi langsung dengan masyarakat. 

“Biasanya informasi kegiatan diposting melalui media sosial agar 

masyarakat bisa mengetahui kegiatan dan penyaluran bantuan yang 

dilakukan oleh BAZNAS.”
62

 

Selain itu, hasil wawancara dengan muzakki BAZNAS Kota Parepare 

bernama Nawir menunjukkan bahwa publikasi informasi yang dilakukan oleh 

BAZNAS memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 

“Menurut saya sudah cukup transparan karena kegiatan penyaluran bantuan 

sering dipublikasikan dan masyarakat bisa bertanya langsung kepada 

pengurus.”
63

 

Nawir juga menjelaskan bahwa transparansi laporan keuangan sangat 

penting karena memberikan keyakinan kepada masyarakat mengenai 

pengelolaan dana zakat. 

“Transparansi laporan keuangan sangat penting karena membuat saya lebih 

yakin bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan disalurkan kepada yang 

berhak.”
64

 

Hal serupa juga disampaikan oleh muzakki bernama Yunianti yang 

menyatakan bahwa keterbukaan informasi yang dilakukan oleh BAZNAS 

memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaannya kepada lembaga 

tersebut. 

“Menurut saya sudah cukup baik karena informasi kegiatan sering 

dipublikasikan sehingga masyarakat bisa mengetahui aktivitas BAZNAS.”
65

 

Selain itu, Yunianti juga menjelaskan bahwa transparansi laporan keuangan 

membuat masyarakat merasa lebih yakin dalam menyalurkan zakat melalui 

BAZNAS. 

“Transparansi membuat muzakki merasa lebih percaya dan yakin terhadap 

pengelolaan dana zakat.”
66
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

BAZNAS Kota Parepare telah berupaya meningkatkan arus informasi kepada 

masyarakat melalui media sosial, penggunaan sistem informasi keuangan, serta 

audit laporan keuangan secara rutin. Penyampaian informasi tersebut bertujuan 

agar masyarakat mengetahui aktivitas pengelolaan dana zakat yang dilakukan 

oleh BAZNAS. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa laporan 

keuangan secara lengkap masih belum dipublikasikan secara terbuka melalui 

website resmi sehingga akses masyarakat terhadap informasi keuangan masih 

terbatas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya transparansi yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kota Parepare sudah cukup baik melalui publikasi kegiatan dan 

pelaksanaan audit rutin. Akan tetapi, keterbukaan informasi laporan keuangan 

secara menyeluruh masih perlu ditingkatkan agar dapat memperkuat 

kepercayaan muzakki terhadap pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota 

Parepare. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip transparansi 

dalam pengelolaan dan pelaporan dana zakat melalui penyediaan informasi 

kepada masyarakat, pemanfaatan media sosial, keterbukaan komunikasi, serta 

pelaksanaan audit laporan keuangan. Transparansi tersebut menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap pengelolaan 

dana zakat. Namun demikian, keterbukaan akses laporan keuangan secara 

menyeluruh masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat memperoleh 

informasi secara lebih mudah dan terbuka. 

2. Kesesuain Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare 

a. Penerapan PSAK 109 dalam Penyusunan Laporan Keuangan 
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 Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare dengan PSAK 109 

tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah. Kesesuaian laporan keuangan 

menjadi salah satu bentuk akuntabilitas lembaga dalam meningkatkan 

kepercayaan muzakki terhadap pengelolaan dana zakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menjelaskan bahwa: 

“Kalau berbicara terkait alur penerimaan dan pengeluaran dana di 

BAZNAS tentunya mengacu kepada prinsip syariah dan PSAK 109. 

Setiap transaksi memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar 

pencatatan.”
67

 

 Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa proses penyusunan laporan 

keuangan dilakukan mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan 

keuangan secara lengkap. 

“Kami tetap mengacu kepada PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi, 

pencatatan, posting buku besar hingga terbit laporan keuangan.”
68

 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan di 

BAZNAS Kota Parepare telah mengikuti standar akuntansi syariah yang 

berlaku. Seluruh transaksi penerimaan dan penyaluran dana dicatat berdasarkan 

bukti transaksi sehingga laporan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua I BAZNAS Kota Parepare 

yang menjelaskan bahwa dalam sistem pengelolaan keuangan terdapat 

pencatatan yang terstruktur melalui aplikasi SIMBA. 

“Di sistem SIMBA itu bisa dilihat bagaimana pengumpulannya, bagaimana 

penyalurannya, dan bagaimana aktivitas BAZNAS.”
69

 

 Penggunaan aplikasi SIMBA membantu proses pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan menjadi lebih sistematis dan terintegrasi. Sistem tersebut juga 
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membantu menjaga ketertiban administrasi dalam pengelolaan dana zakat, 

infak, dan sedekah. 

 Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan yang 

disusun meliputi laporan dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil, serta dana 

nonhalal sesuai dengan ketentuan PSAK 109. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan PSAK 109 dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Pencatatan transaksi yang dilakukan secara 

sistematis serta penggunaan aplikasi SIMBA menunjukkan adanya upaya untuk 

menjaga akuntabilitas dan keteraturan laporan keuangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian laporan keuangan dengan PSAK 

109 menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban BAZNAS kepada 

masyarakat dan muzakki. Penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar 

dapat meningkatkan kepercayaan muzakki karena pengelolaan dana zakat 

dilakukan secara lebih tertib, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

a. Kesesuaian Pencatatan dan Pelaporan Keuangan 

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai bagaimana proses 

pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan di BAZNAS Kota Parepare serta 

kesesuaiannya dengan ketentuan akuntansi zakat. Pencatatan dan pelaporan 

yang sesuai standar menjadi salah satu bentuk akuntabilitas lembaga dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menjelaskan bahwa: 

“Setiap transaksi memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar 

pencatatan.”
70

 

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa proses pencatatan dilakukan 

mulai dari penerimaan dana, pencatatan transaksi, posting buku besar hingga 

penyusunan laporan keuangan. 
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“Kami tetap mengacu kepada PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi, 

pencatatan, posting buku besar hingga terbit laporan keuangan.”
71

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pencatatan keuangan dilakukan 

secara sistematis berdasarkan bukti transaksi yang ada. Seluruh penerimaan dan 

penyaluran dana dicatat secara teratur agar laporan keuangan yang dihasilkan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Staf Operator BAZNAS Kota Parepare 

yang menjelaskan bahwa proses pencatatan keuangan dilakukan menggunakan 

aplikasi SIMBA agar data penerimaan dan pengeluaran dapat tersimpan dengan 

baik. 

“Pencatatan dilakukan melalui sistem SIMBA supaya data penerimaan dan 

penyaluran dana bisa tersusun dengan baik.”
72

 

Penggunaan aplikasi SIMBA membantu proses pengelolaan data keuangan 

menjadi lebih tertib dan meminimalkan kesalahan dalam pencatatan transaksi. 

Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan yang 

disusun meliputi laporan dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil, dan dana 

nonhalal. Pemisahan pencatatan tersebut dilakukan agar setiap jenis dana dapat 

diketahui penggunaannya secara jelas sesuai dengan ketentuan PSAK 109. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

proses pencatatan dan pelaporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare telah 

dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan standar akuntansi syariah. 

Pencatatan yang dilakukan berdasarkan bukti transaksi serta penggunaan 

aplikasi SIMBA menunjukkan adanya upaya menjaga ketertiban administrasi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian pencatatan dan pelaporan 

keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan 

muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. Laporan keuangan yang tersusun 

secara jelas dan teratur dapat memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa 
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dana zakat dikelola secara profesional dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

b. Audit Laporan Keuangan sebagai Bentuk Akuntabilitas 

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai pelaksanaan audit 

laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare sebagai bentuk akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana zakat. Audit laporan keuangan menjadi salah satu 

upaya penting untuk memastikan bahwa pengelolaan dana dilakukan secara 

transparan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan muzakki. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menjelaskan bahwa: 

“Setiap tahun laporan keuangan dilakukan audit sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pengelolaan dana.”
73

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa audit dilakukan secara rutin setiap 

tahun untuk menilai dan memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun 

telah sesuai dengan ketentuan pengelolaan dana zakat. 

Selain itu, Wakil Ketua III BAZNAS Kota Parepare juga menjelaskan 

bahwa audit internal dan eksternal dilakukan secara berkala dalam pengelolaan 

dana zakat. 

“Ya, audit eksternal dan internal dilakukan satu kali dalam satu tahun.”
74

 

Pelaksanaan audit internal dan eksternal menunjukkan adanya pengawasan 

terhadap proses pengelolaan dan pelaporan keuangan di BAZNAS Kota 

Parepare. Audit tersebut bertujuan untuk menjaga akuntabilitas serta 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah. 

Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa audit dan 

laporan keuangan menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada 

masyarakat dan muzakki atas dana yang telah dipercayakan kepada BAZNAS. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

BAZNAS Kota Parepare telah melakukan audit laporan keuangan secara rutin 

sebagai bentuk pengawasan dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana 

zakat. Pelaksanaan audit internal dan eksternal menjadi salah satu upaya untuk 

menjaga transparansi dan akuntabilitas lembaga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa audit laporan keuangan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota 

Parepare. Dengan adanya audit yang dilakukan secara berkala, masyarakat 

dapat memiliki keyakinan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan secara 

profesional, transparan, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki 

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai pengaruh 

kesesuaian laporan keuangan terhadap tingkat kepercayaan muzakki pada 

BAZNAS Kota Parepare. Laporan keuangan yang disusun sesuai standar 

akuntansi dan dapat dipertanggungjawabkan menjadi salah satu faktor penting 

dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua II BAZNAS Kota 

Parepare menjelaskan bahwa: 

“Jika masyarakat semakin percaya kepada BAZNAS, maka peningkatan 

pengumpulan zakat juga semakin meningkat.”
75

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat 

memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan penghimpunan dana zakat. 

Kepercayaan muzakki dapat tumbuh apabila pengelolaan dan pelaporan 

keuangan dilakukan secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, Bendahara BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa laporan 

keuangan menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat terkait 

pengelolaan dana zakat. 
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“Laporan keuangan dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

masyarakat dan muzakki terhadap dana yang dikelola oleh BAZNAS.”
76

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa laporan keuangan tidak hanya berfungsi 

sebagai administrasi lembaga, tetapi juga sebagai media informasi kepada 

masyarakat mengenai penerimaan dan penyaluran dana zakat. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua I yang menjelaskan bahwa 

penggunaan sistem SIMBA membantu masyarakat melihat aktivitas 

pengelolaan dana zakat sehingga dapat meningkatkan keterbukaan informasi. 

“Di sistem SIMBA itu bisa dilihat bagaimana pengumpulannya, bagaimana 

penyalurannya, dan bagaimana aktivitas BAZNAS.”
77

 

Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa keterbukaan 

informasi kepada masyarakat dilakukan melalui media sosial dan komunikasi 

langsung dengan pengurus sebagai bentuk menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap BAZNAS. 

Selain hasil wawancara dengan pihak pengurus, hasil wawancara dengan 

muzakki juga menunjukkan bahwa kesesuaian dan keterbukaan laporan 

keuangan memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat 

kepada BAZNAS. Muzakki bernama Nawir menyatakan bahwa transparansi 

laporan keuangan sangat penting karena memberikan keyakinan bahwa dana 

zakat dikelola secara baik dan tepat sasaran. 

“Transparansi laporan keuangan sangat penting karena membuat saya lebih 

yakin bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan disalurkan kepada yang 

berhak.”
78

 

Selain itu, Nawir juga menjelaskan bahwa keterbukaan pengelolaan dana 

zakat membuat masyarakat lebih percaya untuk menyalurkan zakat melalui 

BAZNAS. 

“Kalau pengelolaannya terbuka dan jelas tentu masyarakat akan lebih 

percaya untuk menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”
79

 

                                                             
76

 Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d. 
77

 Zainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota 

Parepare.”n.d. 
78

 Nawir, “Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d. 
79

 Nawir, "Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d 



73 

 

39 

Hal serupa juga disampaikan oleh muzakki bernama Yunianti yang 

menyatakan bahwa transparansi laporan keuangan memberikan pengaruh 

terhadap keyakinannya dalam menyalurkan zakat melalui BAZNAS. 

“Sangat penting karena transparansi membuat muzakki merasa lebih 

percaya dan yakin terhadap pengelolaan dana zakat.”
80

 

Selain itu, Yunianti juga menjelaskan bahwa keterbukaan informasi yang 

diberikan oleh BAZNAS membuatnya merasa lebih yakin terhadap pengelolaan 

dana zakat. 

“Dengan adanya keterbukaan informasi saya merasa lebih yakin untuk 

menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”
81

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi serta keterbukaan 

informasi kepada masyarakat memberikan pengaruh terhadap meningkatnya 

kepercayaan muzakki kepada BAZNAS Kota Parepare. Penyusunan laporan 

keuangan yang tertib, adanya audit rutin, serta penggunaan sistem informasi 

menjadi bentuk akuntabilitas lembaga dalam mengelola dana zakat. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa publikasi 

laporan keuangan secara lengkap masih belum sepenuhnya tersedia secara 

terbuka melalui website resmi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterbukaan informasi masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat 

memperoleh akses informasi yang lebih luas mengenai pengelolaan dana zakat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian laporan keuangan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS 

Kota Parepare. Semakin baik kualitas dan keterbukaan laporan keuangan yang 

disusun, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan masyarakat dalam 

menyalurkan zakat melalui BAZNAS. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menyusun laporan keuangan 
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sesuai dengan PSAK 109 melalui pencatatan transaksi yang sistematis, 

penggunaan aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal 

secara rutin. Kesesuaian laporan keuangan tersebut menjadi bentuk 

akuntabilitas lembaga dalam pengelolaan dana zakat sehingga mampu 

meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. Namun 

demikian, keterbukaan akses laporan keuangan kepada masyarakat masih perlu 

ditingkatkan agar transparansi dan kepercayaan publik dapat terwujud secara 

lebih optimal. 

3. Transparansi dan Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Perspektif 

Akuntansi Syariah 

a. Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah dalam Pengelolaan Dana Zakat  

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai penerapan prinsip 

akuntansi syariah dalam pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare. 

Dalam perspektif akuntansi syariah, pengelolaan dana zakat harus dilakukan 

secara amanah, transparan, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

dengan prinsip syariat Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menjelaskan bahwa: 

“Kalau berbicara terkait alur penerimaan dan pengeluaran dana di 

BAZNAS tentunya mengacu kepada prinsip syariah dan PSAK 109.”
82

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat di 

BAZNAS Kota Parepare tidak hanya berpedoman pada standar akuntansi, tetapi 

juga memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam proses pengelolaan dan 

pelaporannya. 

Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa setiap transaksi keuangan 

memiliki bukti transaksi yang menjadi dasar dalam proses pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan. 
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“Setiap transaksi memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar 

pencatatan.”
83

 

Hal tersebut menunjukkan adanya penerapan prinsip amanah dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat sehingga seluruh penerimaan dan 

penyaluran dana dapat dipertanggungjawabkan secara jelas. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua II BAZNAS Kota Parepare 

yang menjelaskan bahwa dalam proses pendistribusian zakat dilakukan survei 

dan asesmen kepada calon penerima bantuan agar penyaluran dana tepat 

sasaran. 

“Jika ada laporan dari masyarakat maupun temuan langsung, kami akan 

melakukan survei dan asesmen kepada calon penerima bantuan.”
84

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan 

dengan memperhatikan prinsip keadilan dan ketepatan sasaran sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip akuntansi 

syariah dalam pengelolaan dana zakat melalui pencatatan transaksi yang jelas, 

pengelolaan dana yang amanah, serta pendistribusian dana yang tepat sasaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip akuntansi syariah 

menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga transparansi dan kesesuaian 

laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

muzakki terhadap pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare. 

b. Transparansi sebagai Bentuk Amanah dalam Akuntansi Syariah 

 Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi merupakan salah satu 

bentuk amanah yang harus diterapkan oleh lembaga pengelola zakat. 

Keterbukaan informasi mengenai pengelolaan dan pelaporan dana zakat 

menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT dan kepada masyarakat 
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sebagai pihak yang mempercayakan dana zakatnya kepada lembaga pengelola 

zakat. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua II BAZNAS Kota 

Parepare menjelaskan bahwa transparansi dilakukan melalui berbagai media 

komunikasi agar masyarakat dapat mengetahui pengelolaan dana zakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS. 

 “Transparansi penyaluran zakat itu ada beberapa metode yang kita lakukan 

untuk menyampaikan kepada para muzakki. Pertama melalui media sosial 

seperti Facebook dan Instagram. Kedua, muzakki juga bisa membuka 

laporan BAZNAS di website. Bisa juga datang langsung ke kantor untuk 

menanyakan informasi terkait penyaluran zakat.”
85

 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare 

berupaya menerapkan prinsip keterbukaan kepada masyarakat sebagai bentuk 

amanah dalam pengelolaan dana zakat. 

 Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare juga menjelaskan bahwa 

informasi terkait penerimaan dan penyaluran zakat disampaikan kepada 

masyarakat melalui media sosial dan komunikasi langsung dengan pengurus. 

 “Bentuk transparansi itu kita melalui media sosial, kita sampaikan bahwa 

ada sumbangan masuk dari si A kemudian langsung masuk ke rekening 

BAZNAS.”
86

 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi kepada 

masyarakat menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam pengelolaan 

dana zakat agar masyarakat mengetahui aktivitas penghimpunan dan 

pendistribusian dana yang dilakukan oleh BAZNAS. 

 Hal serupa juga disampaikan oleh muzakki bernama Nawir yang 

menyatakan bahwa keterbukaan informasi yang dilakukan oleh BAZNAS 

membuatnya lebih yakin dalam menyalurkan zakat. 

 “Kalau pengelolaannya terbuka dan jelas tentu masyarakat akan lebih 

percaya untuk menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”
87
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 Selain itu, muzakki bernama Yunianti juga menjelaskan bahwa transparansi 

laporan keuangan sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana zakat. 

 “Transparansi membuat muzakki merasa lebih percaya dan yakin terhadap 

pengelolaan dana zakat.”
88

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

transparansi dalam pengelolaan dan pelaporan dana zakat merupakan bentuk 

penerapan prinsip amanah dalam akuntansi syariah. Keterbukaan informasi 

kepada masyarakat menunjukkan adanya tanggung jawab moral dan spiritual 

dalam pengelolaan dana zakat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. 

 Namun demikian, keterbukaan informasi laporan keuangan secara 

menyeluruh masih perlu ditingkatkan agar prinsip transparansi dan amanah 

dalam perspektif akuntansi syariah dapat diterapkan secara lebih optimal. 

c. Akuntabilitas Laporan Keuangan dalam Perspektif Akuntansi Syariah 

Akuntabilitas dalam perspektif akuntansi syariah merupakan bentuk 

pertanggungjawaban lembaga dalam mengelola dana umat secara jujur, adil, dan 

sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dalam pengelolaan dana zakat, 

akuntabilitas diwujudkan melalui penyusunan laporan keuangan yang jelas, 

pelaksanaan audit, serta pengelolaan dana yang dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat dan Allah SWT. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menjelaskan bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan PSAK 109 dan setiap 

transaksi dicatat berdasarkan bukti transaksi yang ada. 

“Kami tetap mengacu kepada PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi, 

pencatatan, posting buku besar hingga terbit laporan keuangan.”
89
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan 

dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan standar akuntansi syariah sehingga 

pengelolaan dana zakat dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. 

Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan diaudit 

secara rutin setiap tahun sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelolaan dana 

zakat kepada masyarakat dan muzakki. 

“Setiap tahun laporan keuangan dilakukan audit sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pengelolaan dana.”
90

 

Audit yang dilakukan secara rutin menunjukkan adanya upaya pengawasan 

terhadap pengelolaan dana zakat agar tetap sesuai dengan prinsip akuntabilitas 

dan transparansi dalam akuntansi syariah. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua III BAZNAS Kota Parepare 

yang menjelaskan bahwa audit internal dan eksternal dilakukan secara berkala. 

“Ya, audit eksternal dan internal dilakukan satu kali dalam satu tahun.”
91

 

Selain itu, Wakil Ketua I menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi SIMBA 

membantu proses pencatatan dan pengawasan pengelolaan dana zakat agar lebih 

tertib dan transparan. 

“Di sistem SIMBA itu bisa dilihat bagaimana pengumpulannya, bagaimana 

penyalurannya, dan bagaimana aktivitas BAZNAS.”
92

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip akuntabilitas dalam 

perspektif akuntansi syariah melalui pencatatan transaksi yang sistematis, 

pelaksanaan audit rutin, serta penggunaan sistem informasi keuangan dalam 

pengelolaan dana zakat. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan muzakki bernama 

Nawir yang menyatakan bahwa laporan keuangan dan keterbukaan pengelolaan 

dana zakat membuat masyarakat lebih percaya terhadap BAZNAS. 
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“Transparansi laporan keuangan sangat penting karena membuat saya lebih 

yakin bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan disalurkan kepada yang 

berhak.”
93

 

Selain itu, muzakki bernama Yunianti juga menjelaskan bahwa keterbukaan 

informasi mengenai pengelolaan dana zakat meningkatkan keyakinannya dalam 

menyalurkan zakat melalui BAZNAS. 

“Dengan adanya keterbukaan informasi saya merasa lebih yakin untuk 

menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”
94

 

Temuan ini menunjukkan bahwa akuntabilitas laporan keuangan dalam 

perspektif akuntansi syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. 

Semakin baik penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan dana zakat, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip 

akuntansi syariah dalam pengelolaan dan pelaporan dana zakat melalui 

penerapan PSAK 109, penggunaan sistem informasi keuangan, pelaksanaan 

audit, serta keterbukaan informasi kepada masyarakat. Transparansi dan 

kesesuaian laporan keuangan dalam perspektif akuntansi syariah tidak hanya 

menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan muzakki, tetapi 

juga merupakan bentuk amanah dalam pengelolaan dana umat sesuai dengan 

prinsip syariat Islam. Dengan demikian, penerapan prinsip akuntansi syariah 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat di 

BAZNAS Kota Parepare. 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Transparansi Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare 
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     Transparansi merupakan salah satu prinsip penting dalam pengelolaan dana 

zakat karena berkaitan dengan keterbukaan informasi kepada masyarakat 

mengenai penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran dana zakat. Dalam teori 

transparansi yang dikemukakan oleh Mardiasmo dijelaskan bahwa transparansi 

adalah keterbukaan organisasi dalam memberikan informasi yang berkaitan 

dengan aktivitas pengelolaan sumber daya kepada pihak yang membutuhkan 

informasi tersebut. Dalam lembaga pengelola zakat, transparansi menjadi bagian 

penting dalam membangun kepercayaan muzakki karena dana yang dikelola 

merupakan amanah dari masyarakat yang harus dipertanggungjawabkan secara 

terbuka dan jujur. 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Parepare, 

diketahui bahwa transparansi laporan keuangan telah diterapkan melalui 

publikasi kegiatan penyaluran zakat di media sosial, penggunaan aplikasi 

SIMBA dalam pengelolaan keuangan, pelaksanaan audit laporan keuangan setiap 

tahun, serta komunikasi langsung dengan masyarakat dan muzakki. Wakil Ketua 

III menjelaskan bahwa informasi kegiatan dan penyaluran zakat dipublikasikan 

melalui media sosial agar masyarakat mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kota Parepare. Selain itu, Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan menggunakan aplikasi 

SIMBA sehingga seluruh penerimaan dan penyaluran dana dapat tercatat dengan 

baik serta laporan keuangan diaudit setiap tahun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada masyarakat dan muzakki. 

      Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

menjadi salah satu sarana utama dalam penyampaian informasi kepada 

masyarakat. Publikasi kegiatan penyaluran zakat membantu masyarakat 

mengetahui aktivitas BAZNAS Kota Parepare sehingga dapat meningkatkan 

keyakinan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat. Penggunaan aplikasi 

SIMBA juga membantu proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

menjadi lebih sistematis dan tertata, sedangkan pelaksanaan audit tahunan 
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menunjukkan adanya upaya menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

dana zakat. 

      Hasil wawancara dengan muzakki menunjukkan bahwa keterbukaan 

informasi menjadi salah satu alasan masyarakat tetap menyalurkan zakat melalui 

BAZNAS Kota Parepare. Muzakki menilai bahwa adanya informasi mengenai 

kegiatan penyaluran bantuan, dokumentasi program, dan komunikasi dari pihak 

BAZNAS memberikan keyakinan bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan 

disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dengan demikian, transparansi 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Parepare memberikan pengaruh terhadap 

tingkat kepercayaan muzakki. 

      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi Ruslan yang 

menyatakan bahwa transparansi pengelolaan zakat, infak, dan sedekah melalui 

keterbukaan laporan keuangan, publikasi program penyaluran, serta pelaksanaan 

audit eksternal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas dan kepercayaan 

muzakki.
95

 Selain itu, penelitian Nurhafizah dan Siti Asiam juga menunjukkan 

bahwa transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan muzakki melalui keterbukaan informasi penerimaan dan penyaluran 

dana zakat serta kemudahan akses laporan keuangan bagi masyarakat.
96

 Kedua 

penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa keterbukaan informasi 

menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pengelola zakat. 

    Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

transparansi laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare masih belum 

sepenuhnya optimal karena laporan keuangan secara lengkap belum 

dipublikasikan secara terbuka melalui website resmi sehingga akses masyarakat 
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terhadap informasi keuangan masih terbatas. Informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat lebih banyak berupa dokumentasi kegiatan penyaluran dibandingkan 

rincian laporan keuangan secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keterbukaan informasi masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat 

memperoleh akses informasi yang lebih luas mengenai pengelolaan dana zakat. 

    Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi merupakan bagian dari 

prinsip amanah dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana umat. Dana zakat yang 

dikelola oleh BAZNAS merupakan amanah dari masyarakat sehingga 

pengelolaannya harus dilakukan secara jujur, terbuka, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, keterbukaan informasi mengenai 

pengelolaan dana zakat menjadi hal penting dalam menjaga dan meningkatkan 

kepercayaan muzakki. 

     Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa BAZNAS Kota 

Parepare telah berupaya menerapkan prinsip transparansi melalui penggunaan 

media sosial, pelaksanaan audit laporan keuangan, penggunaan aplikasi SIMBA, 

dan komunikasi dengan masyarakat. Transparansi tersebut memberikan pengaruh 

terhadap meningkatnya kepercayaan muzakki kepada BAZNAS Kota Parepare. 

Akan tetapi, keterbukaan akses laporan keuangan secara lengkap masih perlu 

ditingkatkan agar transparansi dan kepercayaan masyarakat dapat terwujud 

secara lebih optimal. 

2. Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Muzakki 

      Kesesuaian laporan keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengelolaan dana zakat karena berkaitan dengan ketepatan penyusunan laporan 

keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku. Dalam lembaga pengelola 

zakat, laporan keuangan harus disusun secara sistematis, jelas, dan sesuai dengan 

PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah agar informasi keuangan 

dapat dipahami dan dipertanggungjawabkan kepada masyarakat maupun 
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muzakki. Kesesuaian laporan keuangan juga menjadi bentuk akuntabilitas 

lembaga dalam mengelola dana umat secara amanah dan profesional. 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Parepare 

diketahui bahwa penyusunan laporan keuangan telah dilakukan dengan mengacu 

pada PSAK 109. Hal tersebut terlihat dari penggunaan aplikasi SIMBA dalam 

proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, penggunaan bukti transaksi 

sebagai dasar pencatatan, serta adanya audit internal dan eksternal yang 

dilakukan setiap tahun. 

     Hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menunjukkan bahwa proses pencatatan laporan keuangan dilakukan berdasarkan 

bukti transaksi dan mengacu pada PSAK 109 mulai dari pencatatan hingga 

penyusunan laporan keuangan. Selain itu, penggunaan aplikasi SIMBA 

membantu proses pengelolaan data keuangan agar lebih tertata dan sistematis. 

Wakil Ketua I juga menjelaskan bahwa melalui sistem SIMBA dapat diketahui 

proses penghimpunan, penyaluran, dan aktivitas pengelolaan dana zakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kota Parepare. 

     Selain itu, Wakil Ketua II menjelaskan bahwa meningkatnya kepercayaan 

masyarakat dapat mempengaruhi peningkatan penghimpunan zakat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan dan pelaporan keuangan memiliki 

hubungan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola 

zakat. Ketua BAZNAS Kota Parepare juga menjelaskan bahwa keterbukaan 

informasi kepada masyarakat dilakukan melalui media sosial dan komunikasi 

langsung sebagai bentuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana zakat. 

     Hasil wawancara dengan muzakki menunjukkan bahwa kesesuaian 

laporan keuangan dan keterbukaan informasi memberikan pengaruh terhadap 

keyakinan masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui BAZNAS Kota 

Parepare. Muzakki menilai bahwa laporan keuangan yang jelas dan dapat 
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dipertanggungjawabkan memberikan rasa aman dan keyakinan bahwa dana zakat 

dikelola dengan baik serta disalurkan kepada pihak yang berhak menerima. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rozi Andrini yang 

menyatakan bahwa penerapan PSAK 109 dalam penyusunan laporan keuangan 

zakat dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga pengelola 

zakat karena alur penerimaan dan penyaluran dana disajikan secara jelas dan 

sistematis.
97

 Selain itu, penelitian Iswandi juga menjelaskan bahwa kesesuaian 

laporan keuangan dengan standar akuntansi syariah memberikan pengaruh 

terhadap transparansi dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

zakat.
98

 Kedua penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa 

kesesuaian laporan keuangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. 

     Berdasarkan teori dan hasil penelitian dapat dipahami bahwa kesesuaian 

laporan keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan 

muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. Penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan PSAK 109 menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan 

secara profesional, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penggunaan 

aplikasi SIMBA dan pelaksanaan audit tahunan juga menjadi bentuk upaya 

dalam menjaga kualitas laporan keuangan dan akuntabilitas lembaga. 

     Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa laporan 

keuangan secara lengkap masih belum dipublikasikan secara terbuka melalui 

website resmi sehingga masyarakat belum dapat mengakses informasi keuangan 

secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan telah diterapkan dengan baik, aspek keterbukaan 

                                                             
97 Rozi Andrini, “Zakat Merupakan Kewajiban Dan Ibadah Maliyah (Materi) Dalam Islam. 

Ibadah Ini Menjadi Sarana Untuk Membersihkan Jiwa, Mengembangkankualitas Iman Dan 

Memberkahkanharta Yang Dimiliki.(Nopiardo, 2016)Selain Itu, Zakat Juga Menjadi Modal Utama 

Dalam Pembangun,” Jurnal Akuntansi Kompetif 6(1), no. 109 (2023): 115–26 
98 Iswandi. 
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informasi kepada masyarakat masih perlu ditingkatkan agar kepercayaan 

muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare dapat semakin meningkat. 

     Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesesuaian laporan 

keuangan yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Parepare melalui penerapan 

PSAK 109, penggunaan aplikasi SIMBA, dan pelaksanaan audit rutin 

memberikan pengaruh terhadap meningkatnya kepercayaan muzakki. Semakin 

baik kualitas dan kesesuaian laporan keuangan yang disusun, maka semakin 

besar pula tingkat kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui 

BAZNAS Kota Parepare. 

3. Transparansi dan Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Perspektif 

Akuntansi Syariah 

Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi dan kesesuaian laporan 

keuangan merupakan bagian penting dalam pengelolaan dana zakat karena 

berkaitan dengan prinsip amanah, kejujuran, keadilan, dan akuntabilitas. 

Akuntansi syariah tidak hanya menekankan pada aspek pencatatan dan pelaporan 

keuangan, tetapi juga menekankan tanggung jawab moral dan spiritual dalam 

pengelolaan dana umat. Oleh karena itu, lembaga pengelola zakat dituntut untuk 

menyusun laporan keuangan secara terbuka, jujur, dan sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam agar dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat maupun 

kepada Allah SWT. 

     Hal tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah 

ayat 282: 

ى فَٱكۡتُبُوهُُۚ  سَمّّٗ َٰٓ أجََلٖ مُّ اْ إذَِا تَدَايَنتُم بِدَيۡنٍ إلَِى  هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوَٰٓ أيَُّ َٰٓ  يَ 

Terjemahan : 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya” (QS. 

Al-Baqarah [2]: 282).
99

 

     Ayat tersebut menjelaskan pentingnya pencatatan dalam setiap transaksi 

muamalah agar tercipta kejelasan, keterbukaan, dan tidak menimbulkan 

perselisihan di kemudian hari. Dalam perspektif akuntansi syariah, ayat ini 

menjadi dasar pentingnya penyusunan laporan keuangan yang jelas, sistematis, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Kaitannya dengan penelitian ini, BAZNAS 

Kota Parepare telah melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

menggunakan aplikasi SIMBA serta mengacu pada PSAK 109 sehingga 

pengelolaan dana zakat dilakukan secara teratur dan transparan. 

Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam Q.S. An-Nisa ayat 58: 

 ِۗ ا يَعِظكُُْ   ِه  َ نِعِ رَّ
ٰٓى  هَْلهَِاۙ وَ ذَِ  َ كَْ تُْ   َْ َ   انرَّاسِ  نَْ تحَْكُُ وْ   اِاْعَدْلِِۗ  نِرَّ ّ مٰ تِ  اِمٰ نمٰ َ يأَمُْلُكُْ   نَْ تؤَُدُّو   لَْْممٰ

 نِرَّ ّ مٰ

َ كَانَ َ ِ ْ ععًا ۢ   َِ ْ لعً 
  نِرَّ ّ مٰ

 

 

Terjemahan :  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat .”
100

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap amanah harus dijalankan secara 

jujur, adil, dan bertanggung jawab. Dalam pengelolaan zakat, dana yang 

diterima dari muzakki merupakan amanah yang harus dikelola dan disalurkan 

kepada pihak yang berhak menerima sesuai ketentuan syariat Islam. Kaitannya 

                                                             

99 Kementrian Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, QS. Al-Baqarah'[2]: 282, 2019. 

100 Kementrian Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, QS. An-Nisa'[4]: 58, 2019. 
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dengan penelitian ini, BAZNAS Kota Parepare berupaya menjaga amanah 

tersebut melalui transparansi laporan keuangan, pelaksanaan audit, serta 

keterbukaan informasi kepada masyarakat agar kepercayaan muzakki tetap 

terjaga. 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Parepare 

diketahui bahwa pengelolaan dan pelaporan dana zakat telah dilakukan dengan 

mengacu pada prinsip syariah dan PSAK 109. Hal tersebut terlihat dari 

penggunaan bukti transaksi dalam pencatatan keuangan, penggunaan aplikasi 

SIMBA dalam proses pengelolaan data, pelaksanaan audit rutin, serta adanya 

keterbukaan informasi kepada masyarakat mengenai penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat. 

     Hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare 

menunjukkan bahwa proses pencatatan laporan keuangan dilakukan sesuai 

dengan PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi, pencatatan, posting buku besar 

hingga penyusunan laporan keuangan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana zakat telah dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan 

standar akuntansi syariah. Selain itu, Wakil Ketua II menjelaskan bahwa proses 

penyaluran bantuan dilakukan melalui survei dan asesmen kepada calon 

penerima bantuan agar dana zakat dapat disalurkan secara tepat sasaran sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam. Hal tersebut menunjukkan adanya penerapan 

prinsip keadilan dan amanah dalam pengelolaan dana zakat. 

     Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transparansi dilakukan melalui 

penyampaian informasi kepada masyarakat melalui media sosial, komunikasi 

langsung dengan masyarakat, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal 

setiap tahun. Penggunaan media sosial sebagai sarana publikasi kegiatan menjadi 

salah satu bentuk keterbukaan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas 

pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Parepare. Selain itu, 

hasil wawancara dengan muzakki menunjukkan bahwa keterbukaan informasi 

dan pengelolaan dana zakat yang jelas memberikan pengaruh terhadap tingkat 
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kepercayaan masyarakat. Muzakki menilai bahwa transparansi laporan keuangan 

dan informasi penyaluran dana zakat memberikan keyakinan bahwa dana yang 

mereka salurkan dikelola secara amanah dan diberikan kepada pihak yang 

berhak menerima. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuri Alam Siregar, Eja 

Armaz Hardi, dan Marissa Putriana yang menjelaskan bahwa transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan zakat memiliki hubungan dengan meningkatnya 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.
101

 Selain itu, 

penelitian Iswandi juga menyatakan bahwa penerapan PSAK 109 dan 

pengembangan standar akuntansi syariah mendukung terciptanya transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat.
102

 Kedua penelitian tersebut 

mendukung hasil penelitian ini bahwa transparansi dan kesesuaian laporan 

keuangan merupakan bagian penting dalam penerapan akuntansi syariah pada 

lembaga pengelola zakat. 

     Berdasarkan teori akuntansi syariah dan hasil penelitian dapat dipahami 

bahwa transparansi dan kesesuaian laporan keuangan pada BAZNAS Kota 

Parepare telah mencerminkan penerapan prinsip amanah dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat. Penggunaan sistem informasi, pelaksanaan audit, serta 

penyusunan laporan keuangan sesuai PSAK 109 menunjukkan adanya upaya 

lembaga dalam menjaga kualitas pengelolaan dana zakat agar tetap sesuai 

dengan prinsip syariah. 

     Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan 

informasi laporan keuangan secara lengkap masih belum optimal karena laporan 

keuangan belum dipublikasikan secara menyeluruh melalui website resmi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip transparansi dalam 

                                                             
101

 Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi 

Pelaporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pengelolaan, Filantropi Badan 

Amil Zakat Bmh Kota Jambi).” 
102

 Iswandi, “Transisi Dari PSAK 109 Ke PSAK 409: Implikasi Standar Akuntansi Syariah 

Terhadap Transparansi Pengelolaan Zakat.” 
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perspektif akuntansi syariah masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat 

memperoleh akses informasi yang lebih luas mengenai pengelolaan dana zakat. 

     Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa transparansi dan kesesuaian 

laporan keuangan dalam perspektif akuntansi syariah memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. 

Semakin baik penerapan prinsip amanah, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai transparansi dan kesesuaian laporan 

keuangan dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Transparansi laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare telah diterapkan 

melalui publikasi kegiatan penghimpunan dan penyaluran zakat di media 

sosial, penggunaan aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit laporan 

keuangan secara rutin. Namun, transparansi belum optimal karena laporan 

keuangan secara lengkap belum dipublikasikan melalui website resmi 

sehingga akses informasi masyarakat masih terbatas. 

2. Kesesuaian laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare telah mengacu pada 

PSAK 109 melalui pencatatan transaksi yang sistematis, penggunaan bukti 

transaksi, pemisahan jenis dana, penggunaan aplikasi SIMBA, serta audit 

internal dan eksternal. Kesesuaian laporan keuangan tersebut meningkatkan 

kepercayaan muzakki karena menunjukkan bahwa dana zakat dikelola 

secara amanah, profesional, dan dapat dipertanggungjawabkan. 



90 

 

39 

3. Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi dan kesesuaian laporan 

keuangan pada BAZNAS Kota Parepare telah mencerminkan prinsip 

amanah, akuntabilitas, dan keterbukaan dalam pengelolaan dana zakat. 

Meskipun demikian, publikasi laporan keuangan secara lebih luas masih 

perlu ditingkatkan agar prinsip transparansi dan akuntabilitas syariah dapat 

terwujud secara lebih optimal serta semakin memperkuat kepercayaan 

muzakki. 

 

 

 

B. Saran 

1. Untuk BAZNAS Kota Parepare : BAZNAS Kota Parepare diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi pengelolaan dana zakat dengan 

mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap melalui website resmi 

atau media digital lainnya. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan akses 

informasi kepada masyarakat, publikasi hasil audit secara berkala, serta 

penyediaan mekanisme pengaduan yang lebih terstruktur guna memperkuat 

kepercayaan muzakki terhadap lembaga. 

2. Untuk Muzakki : Muzakki diharapkan lebih aktif dalam memperoleh 

informasi mengenai pengelolaan dana zakat serta memberikan masukan 

yang konstruktif kepada BAZNAS Kota Parepare. Partisipasi tersebut dapat 

menjadi bentuk dukungan dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat yang lebih baik. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya : Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai transparansi dan kesesuaian laporan 

keuangan pada lembaga pengelola zakat dengan cakupan yang lebih luas, 

baik melalui perbandingan antar lembaga zakat maupun dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda. Selain itu, penelitian dapat 

difokuskan pada pemanfaatan teknologi informasi dan sistem digital dalam 
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meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pengelola zakat. 
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NIM             : 2220203862202069 
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PRODI           : Akuntansi Syariah 

JUDUL : Analisis Transparansi dan Kesesuaian Laporan   Keuangan 

dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki pada BAZNAS 

Kota Parepare 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara untuk Pimpinan BAZNAS Kota Parepare 

1. Bagaimana sistem pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah yang diterapkan 

di BAZNAS Kota Parepare?  

2. Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare?  

3. Apakah laporan keuangan disusun secara berkala? Jika iya, seberapa sering 

laporan tersebut dibuat?  

4. Bagaimana bentuk transparansi yang dilakukan BAZNAS kepada masyarakat 

terkait laporan keuangan?  
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5. Apakah laporan keuangan tersebut dapat diakses oleh masyarakat atau 

muzakki? Bagaimana cara mengaksesnya?  

6. Bagaimana BAZNAS memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan 

sesuai dengan prinsip syariah dan standar akuntansi yang berlaku?  

7. Apakah terdapat mekanisme pengawasan atau audit terhadap laporan keuangan 

BAZNAS?  

8. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting transparansi laporan keuangan dalam 

membangun kepercayaan muzakki?  

9. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan transparansi laporan keuangan di 

BAZNAS Kota Parepare?  

10. Apa upaya yang dilakukan BAZNAS untuk meningkatkan kepercayaan 

muzakki terhadap pengelolaan dana zakat? 

B. Pedoman Wawancara untuk Bagian Keuangan BAZNAS 

1. Bagaimana proses pencatatan penerimaan dana zakat, infak, dan sedekah di 

BAZNAS Kota Parepare?  

2. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di bagian keuangan 

BAZNAS?  

3. Apakah BAZNAS menggunakan sistem atau aplikasi tertentu dalam 

pengelolaan laporan keuangan?  

4. Bagaimana proses verifikasi atau pengecekan terhadap data keuangan 

sebelum laporan dipublikasikan?  

5. Bagaimana bentuk transparansi laporan keuangan yang diberikan kepada 

masyarakat atau muzakki?  

6. Apakah laporan keuangan dipublikasikan secara terbuka? Jika iya, melalui 

media apa saja?  

7. Apakah terdapat standar akuntansi tertentu yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan BAZNAS?  

8. Apakah pernah dilakukan audit terhadap laporan keuangan BAZNAS?  
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9. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan?  

10. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan transparansi dalam 

laporan keuangan BAZNAS? 

C. Pedoman Wawancara untuk Bendahara 

1. Bagaimana proses pencatatan penerimaan dan penyaluran dana zakat di 

BAZNAS?  

2. Sistem atau aplikasi apa yang digunakan dalam pengelolaan keuangan?  

3. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kota 

Parepare?  

4. Apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan PSAK 109?  

5. Bagaimana proses pengecekan atau verifikasi data keuangan sebelum 

dilaporkan?  

6. Seberapa sering laporan keuangan disusun dan dipublikasikan?  

7. Bagaimana bentuk transparansi laporan keuangan kepada muzakki atau 

publik?  

8. Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan?  

9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh laporan keuangan terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki?  

10. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

keuangan?? 

D.  Pedoman Wawancara untuk Muzakki BAZNAS Kota Parepare 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu menyalurkan zakat melalui BAZNAS Kota Parepare?  

2. Apa alasan Bapak/Ibu memilih menyalurkan zakat melalui BAZNAS?  

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana pengelolaan dana zakat di 

BAZNAS Kota Parepare?  

4. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat atau menerima laporan keuangan dari 

BAZNAS?  
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5. Menurut Bapak/Ibu, apakah BAZNAS sudah cukup transparan dalam 

menyampaikan informasi mengenai pengelolaan dana zakat?  

6. Seberapa penting transparansi laporan keuangan bagi Bapak/Ibu sebagai 

muzakki?  

7. Apakah transparansi laporan keuangan memengaruhi kepercayaan Bapak/Ibu 

terhadap BAZNAS?  

8. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pelayanan yang diberikan oleh 

BAZNAS?  

9. Apakah Bapak/Ibu merasa yakin bahwa dana zakat yang disalurkan dikelola 

dengan baik?  

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan zakat di BAZNAS Kota 

Parepare? 

E. Wakil 1: Bidang Pengumpulan  

1. Bagaimana prosedur pengumpulan zakat yang dilakukan di BAZNAS Kota 

Parepare?  

2. Bagaimana transparansi informasi pengumpulan zakat disampaikan kepada 

muzakki?  

3. Media apa yang digunakan untuk menyampaikan informasi penerimaan zakat 

kepada muzakki?  

4. Apakah muzakki pernah meminta laporan terkait dana yang mereka bayarkan? 

Bagaimana respon Anda?  

5. Bagaimana data muzakki dicatat dan diserahkan untuk penyusunan laporan 

keuangan?  

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan data pengumpulan sudah mendukung 

penyusunan laporan sesuai PSAK 109?  

7. Apa kendala dalam menjaga transparansi pada proses pengumpulan zakat?  

8. Menurut Anda, apa yang membuat muzakki percaya menyalurkan zakat 

melalui BAZNAS?  



90 

 

  
 

9. Bagaimana transparansi pengumpulan zakat memengaruhi kepercayaan 

muzakki?  

10. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki melalui 

pengumpulan zakat?  

F. Bidang Operator 

1. Apa tugas Anda dalam pengelolaan data zakat di BAZNAS?  

2. Sistem atau aplikasi apa yang digunakan dalam pengolahan data keuangan 

zakat?  

3. Bagaimana proses input data penerimaan dan penyaluran zakat?  

4. Bagaimana Anda memastikan data yang diinput akurat dan sesuai dengan 

kondisi sebenarnya?  

5. Apakah data yang dikelola sudah terintegrasi dalam penyusunan laporan 

keuangan?  

6. Apakah sistem yang digunakan mendukung penyusunan laporan sesuai PSAK 

109?  

7. Bagaimana peran Anda dalam mendukung transparansi laporan keuangan?  

8. Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data dan pelaporan?  

9. Menurut Anda, apakah sistem informasi yang ada dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki?  

10. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas data agar laporan 

lebih transparan dan terpercaya?  

G. Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian  

1. Bagaimana mekanisme pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kota 

Parepare?  

2. Bagaimana transparansi penyaluran zakat disampaikan kepada muzakki?  

3. Apakah terdapat laporan khusus terkait pendistribusian zakat?  

4. Bagaimana kesesuaian pelaporan pendistribusian dengan standar PSAK 109?  

5. Bagaimana memastikan penyaluran zakat tepat sasaran kepada mustahik?  
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6. Media apa yang digunakan untuk menyampaikan informasi penyaluran zakat 

kepada publik?  

7. Apa kendala dalam menjaga transparansi pendistribusian zakat?  

8. Menurut Bapak/Ibu, apa pengaruh transparansi penyaluran terhadap 

kepercayaan muzakki?  

9. Apakah ada peningkatan kepercayaan muzakki seiring dengan transparansi 

yang dilakukan?  

10. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki melalui 

pendistribusian zakat? 

 

 

Parepare, 09 Maret 2026  

Mengetahui,  

Pembimbing  

 

  

Dr. Andi Ayu Frihatni, S.E., M.Ak 

NIP. 199202032025212009 
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